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[bookmark: _Toc204423248]ABSTRAK
Skripsi ini berjudul, “Kajian Watak Tokoh dalam Novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah Sebagai Alternatif Bahan Ajar Sastra di SMA”. Penelitian ini meneliti perwatakan tokoh dalam novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah yang akan dijadikan Sebagai Alternatif Bahan Ajar di SMA. Watak merujuk pada sifat seseorang yang membedakannya dari orang lain atau karakter bawaan dari lahir dalam novel watak tokoh mencerminkan hal yang penting karena watak tokoh di dalam sebuah novel itu sangat berperan penting. Watak tokoh yang akan diteliti mencakup tiga aspek yaitu dari tuturan pengarang, apa yang dikatakan penutur dan tindakan para tokoh yang dikaji berdasarkan teori Minderop (2013). Tujuan penelitian ini yang pertama, mengetahui perwatakan tokoh melalui tuturan pengarang, kedua mengetahui perwatakan tokoh melalui apa yang dikatakan penutur dan yang ketiga, mengetahui perwatakan tokoh melalui tingkah laku. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengambilan data studi pustaka. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah terbit pada tahun 2024. Hasil analisis ini ditemukan (1) Perwatakan tokoh melalui tuturan pengarang yang terdapat pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah berjumlah 30 perwatakan. Perwatakan pendiam lebih banyak diperankan oleh 4 tokoh yaitu Darmabumi, Hasen De Boer, Wiliam Voc, dan Lestari, ( 2) Perwatakan tokoh melalui apa yang dikatakan penutur yang ditemukan pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah berjumlah 27 perwatakan. Perwatakan peduli lebih banyak diperankan oleh 4 tokoh yaitu Darmabumi, Hasen De Boer, Wiliam Voc, dan Lemah, (3) Perwatakan tokoh melalui tingkah laku tokoh yang ditemukan pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah berjumlah 14 perwatakan. Perwatakan peduli lebih banyak diperankan oleh 4 tokoh yaitu yaitu, Hasen De Boer, Dedes, Lemah dan Livs serta novel Ndoro Darmabumi karya  Filiana Nur Wahiddah ini layak untuk dijadikan bahan ajar sastra karena sesuai dengan kriteria bahan ajar yaitu psikologi, bahasa dan latar belakang budaya. 
Kata kunci : Perwatakan, tokoh, bahan ajar
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This thesis is titled "A Study of Character Traits in the Novel Ndoro Darmabumi by Filiana Nur Wahiddah as an Alternative Literary Teaching Material in Senior High Schools." This research examines character traits in the novel Ndoro Darmabumi by Filiana Nur Wahiddah to be used as an alternative teaching resource in high school literature classes. Character traits refer to the qualities that distinguish one individual from another or inherent traits by birth. In literary works, character traits play an essential role. The analysis focuses on three aspects: narrative description by the author, dialogue from the characters, and their actions based on Minderop’s theory (2013). The objectives of this research are: first, to identify character traits through the author’s narration; second, through the dialogue of the characters; and third, through the behavior of the characters. This study employs a qualitative descriptive method with a literature review technique. The primary source is the novel Ndoro Darmabumi by Filiana Nur Wahiddah, published in 2024.The results reveal the following: (1) Thirty character traits are identified through the author's narration, with the trait of being reserved most frequently portrayed by four characters Darmabumi, Hasen De Boer, Wiliam Voc, and Lestari, (2) Twenty-seven character traits are found through character dialogue, with the trait of being caring portrayed most often by Darmabumi, Hasen De Boer, Wiliam Voc, and Lemah, (3) Fourteen character traits are identified through character behavior, with the caring trait again predominantly shown by Hasen De Boer, Dedes, Lemah, and Livs. The novel Ndoro Darmabumi by Filiana Nur Wahiddah is deemed suitable as literary teaching material based on the criteria of psychology, language, and cultural background.
Keywords: character traits, characters, teaching material
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[bookmark: _Toc204423255]Latar Belakang Masalah
	Karya sastra adalah sebuah ekspresi kreatif yang menyampaikan ide, perasaan, pengalaman, atau pandangan dunia melalui kata-kata. Karya ini menciptakan imajinasi seorang pengarang terhadap persepsi pembaca terhadap realitas, karya ini juga khas karena menggunakan bahasa yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga estetis dengan tujuan untuk menggugah emosi, seperti cinta, kebencian, kemarahan, dan kesedihan. Karya sastra memungkinkan memuat aspek permasalahan, baik berupa budaya, agama, sosial ataupun sebagainya. Permasalahan yang diangkat oleh pengarang adalah bentuk cerita yang mencerminkan isi makna tersendiri. Diharapkan pembaca dapat menelaah permasalahan dalam cerita tersebut seperti konflik, tindakan watak tokoh, dan dampak dari konflik tersebut, dengan mengabungkan berbagai unsur yang menyusun dan menarik kesimpulan dan pelajaran dari permasalahan tersebut.
	Salah satu bentuk karya sastra yang dihasilkan oleh pengarang yang menceritakan manusia dengan segala perilaku dan kepribadian dalam kehidupan adalah novel, novel merupakan karya prosa fiksi yang terdiri dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik di dalamnya. Unsur-unsur tersebut digunakan untuk meningkatkan kreativitas atau imajinasi penulis saat menceritakan sebuah cerita dalam novel sehingga memberikan dampak positif bagi pembaca, membantu pembaca mengembangkan perwatakan yang lebih baik lagi dan memberikan nilai kehidupan seperti nilai pendidikan, sosial, dan agama melalui karya sastra tersebut. Pengarang juga dapat megekspresikan ide bahkan imajinasi yang mirip dengan situasi kehidupan nyata. Baik itu melalui emosi, perwatakan, bahkan juga konflik internal atau antara tokoh. 

	Manusia dilahirkan dengan watak yang berbeda-beda ada yang baik ada yang buruk dan sebagainya. Manusia sebagai mahluk sosial harus mengetahui watak seseorang yaitu salah satunya untuk berkomunikasi. Di era modern saat ini membawa perubahan besar dalam masyarakat, khususnya genarasi muda. Perkembangan teknologi dan globalisasi mempengaruhi perilaku remaja. Oleh 
1

sebab itu, terjadi penurunan terhadap prilaku mereka seperti cara berkomunikasi buruk di kalangan remaja merupakan peristiwa yanga sangat mengkhawatirkan terhadap generasi masa depan bangsa. Menurunnya perwatakan baik dipengaruhi salah satunya oleh kesadaran dan faktor lingkungan sosial. Faktor seperti ini dipengaruhi oleh pola asuh yang tidak sehat, pergaulan, paparan konten negatif, dan kurang pengawasan orang tua. Akibatnya, remaja cendrung mengutamakan kesenangan sendiri, dan mudah terjerumus dalam perilaku buruk seperti, bullying, kenakalan remaja, dan kekerasan. Hal ini menyebabkan pengabaian terhadap sikap sopan santun, kepedulian terhadap orang lain, rasa tangung jawab terpinggirkan dan sebagainya Ananda, dkk (2024, hlm. 56).
	Salah satu cara efektif untuk mendapatkan pelajaran perwatakan baik adalah melalui bacaan sastra. Seperti novel yang diteliti berjudul, Ndoro Darmabumi merupakan sebuah novel yang ditulis oleh Filiana Nur Wahiddah terbit pada tahun 2024. Peneliti memiliki beberapa alasan dalam memilih novel ini pertama, sebuah novel yang best seller. Kedua, tokoh utama dalam novel menarik pembaca, tokoh terlahir sebagai seorang sinyo membuat Darmabumi sering kali menerima perlakuan tidak mengenakkan dari kawan-kawannya di HBS. Tidak cukup sampai di situ, rumor yang mengatakan bahwa Darmabumi adalah antek-antek pribumi bersenjata, membuat orang-orang enggan berurusan dengan Darmabumi dan dua sahabatnya, William dan Hansen. Satu-satunya tempat yang akan menerima ketiganya dengan sepenuh hati adalah sebuah desa terpencil di tengah hutan. Desa yang jauh dari kata makmur, tetapi justru menjadi tempat pulang ternyaman yang mampu menghangatkan Darmabumi, William, dan Hansen. Di sanalah tiga Ndoro itu membentuk karakter, jati diri, dan wibawa mereka sebagai seorang calon pemimpin. Penulis mengambarkan kondisi tokoh lewat peran utama yang ia libatkan dalam novel tersebut sesuai dengan karakter dan watak yang ia perlukan. Salah satu cara untuk mengetahui bagaimana perwatak suatu tokoh dalam novel ini menurut teori Minderop (2013) yaitu menyajikan dan menentukan watak pada tokoh, pada umumnya pengarang menggunakan dua cara atau dua metode. Pertama metode langsung (Telling) dan kedua metode tidak langsung (Showing). 
	Novel memiliki keterkaitan dengan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA, seperti yang tercantum dalam KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) Bahasa Indoensia kelas XII kurikulum 2013. Di dalamnya menurut KD (Kompetensi Dasar) 3.8 menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca dan KD (Kompetensi Dasar) 3.9 menganalisis isi dan kebahasaan novel. Materi yang dijadikan sebagai bahan ajar adalah menjelaskan perwatakan tokoh dalam novel. Hal ini juga, bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan nilai positif melalui perwatakan tokoh yang terkadung dalam novel pada siswa. Pembelajaran sastra memiliki peran penting dalam pendidikan karena tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga memotivasi siswa untuk memahami nilai-nilai kehidupan. Materi sastra di sekolah membantu siswa memahami hubungan antara realitas dan imajinasi. Melalui karya sastra, siswa belajar dari pengalaman orang lain dan mengembangkan kemampuan untuk menghadapi masalah dengan berbagai perspektif (Ginting, dkk, 2022). 
	Adapun penelitian terdahulu yang relevan yaitu ditulis oleh Asti Riana Sari dkk. (2022) dengan judul, “Analisis Karakter Tokoh dalam Novel Aku Mencintainya Mama Karya Fredy S”. Hasil penelitian ini menujukkan bahwa analisis data menunjukkan masing-masing tokoh mempunyai watak yang berbeda dan karakter yang berbeda pula. Berdasarkan hasil penelitian karakter tokoh Rian adalah baik, ramah, pemberani dan penuh kasih sayang. Karakter tokoh Tias adalah kejam dan pendengki. Karakter tokoh ayah Rian adalah penengah, yakin, nasehat dan tenang. Karakter tokoh ibu Rian adalah perhatian dan khawatir. Karakter tokoh ayah Seno adalah penengah dan serius. Karakter tokoh ibu Seno adalah penengah. Karakter tokoh ibu Tias adalah peka, mengerti, yakin dan tidak tega. Karakter tokoh Seno adalah penurut dan nasahat. Karakter tokoh Andri adalah nasehat dan penurut. Karakter tokoh Rudi adalah penurut. 
	Penelitian kedua ditulis oleh Uhti Husnul Chotimah (2022) dengan judul, “Analisi Watak Tokoh dalam Novel Galaksi Andromeda Karya Hanum Jihan Devira Fatmawati”. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu peran tokoh dibagi menjadi tiga yaitu: (1) Peran utama ada dua yaitu nadia dan galaksi karena sering terlibat dalam cerita, (2) Peran sederhana ada 17 yaitu Rey, Marta, Friska, Karen, Mora, Tati, Haykal, Rega, Rosi, Leon, Ana, Kala, Galen, Anita, Galih, Rumi, Riri, Adam, Juli, Arga, Caca, Laskar, Bima, Adit, Agus, Nia, Angga, Faras, (3) Peran pembantu ada satu yaitu Sofia sebagai pendukung Galaksi. Watak tokoh ada beberapa bagian yaitu: baik, penyayang, egois, jahat, ramah, jujur, pemberani, rendah hati, tidak sombong, suka menolong, pendendam, tidak bersahabat.
	Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu menganalisis watak tokoh akan tetapi, novel juga teori yang digunakan untuk meanalisis data berbeda. Berdasarkan uraian masalah dan referensi peneliti terdahulu yang telah dilakukan, maka penelitian ini berjudul, “Kajian Watak Tokoh dalam Novel Ndoro Darmabumi Karya Filiana Nur Wahiddah (Sebagai Alternatif Bahan Ajar Sastra di SMA)”.

[bookmark: _Toc204423256]Batasan Masalah
	 Batasan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam membahas suatu permasalahan yang akan dikaji. Batasan masalah dibuat agar tidak ada kerancuan dan tidak melebar ke permasalahan yang seharusnya tidak dibahas sehingga bisa lebih fokus dalam menganalisis suatu permasalahan pada tokoh novel tersebut. 
	Berdasarkan uraian di atas mengenai batasan masalah, maka peneliti akan membatasi masalah dan ruang lingkup sehingga yang akan dibahas yaitu masing-masing watak tokoh  yang ada dalam novel Ndoro Darmabumi karya  Filiana Nur Wahiddah dengan menggunakan dua cara atau dua metode menurut teori Minderop (2013). Metode langsung (Telling) yaitu perwatakan melalui tuturan pengarang dan metode tidak langsung (Showing) yaitu perwatakan melalui apa yang dikatakan penutur dan perwatakan melalui tingkah laku tokoh. 

[bookmark: _Toc204423257]Rumusan Masalah
	Rumusan masalah adalah pertayaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data sehingga dapat dibuktikan kebenaranya. Dengan arti lain rumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara singkat, padat dan jelas.
	Berdasarkan uraian mengenai rumusan masalah dan batasan masalah yang telah dituliskan oleh peneliti, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah Perwatakan tokoh melalui tuturan pengarang dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah?
1. Bagaimanakah Perwatakan tokoh, melalui apa yang dikatakan penutur dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah?
1. Bagaimanakah Perwatakan tokoh melalui tingkah laku tokoh dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah?
1. Apakah Perwatakan tokoh dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah layak dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran sastra di SMA?

[bookmark: _Toc204423258]Tujuan Penelitian
	Tujuan penelitian adalah hal yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian untuk menemukan suatu kebenaran, pengetahuan atau penemuan baru. Analisis pada novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah diharapkan dapat menghasilkan karya ilmiah yang berkaitan dengan sastra dan diharapkan sebagai referensi atau sumber informasi baru terhadap pembaca. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui:
1. perwatakan tokoh melalui tuturan pengarang dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah.
2. perwatakan tokoh melalui apa yang dikatakan penutur dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah.
3. perwatakan tokoh melalui tingkah laku tokoh dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah.
4. perwatakan tokoh novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah sebagai alternatif bahan ajar pembelajaran sastra di SMA.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti dan juga pembaca. Peneliti kali ini membahas mengenai sastra yang diharapkan dapat bermanfaat dan berdampak positif bagi semua kalangan yang menikmati karya sastra. Manfaat penelitian yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagi Siswa
	Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang pembelajaran sastra dan dapat mengapresiasikannya. 
2. Bagi Guru
	Penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh guru Bahasa Indonesia sebagai materi ajar khususnya materi pembelajaran sastra dan memberikan apresiasi dalam mengajar sastra.
3. Bagi Penulis
	Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi peneliti lain untuk melakukan penelitian dengan hasil yang lebih baik lagi dan dipakai sebagai pertimbangan ide atau gagasan baru yang lebih kreatif dan inovatif di masa yang akan datang sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan penelitian lainnya yang sebelumnya telah ada khususnya dalam menganalisis Perwatakan tokoh dalam sebuah novel.
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       Anggapan dasar adalah segala kebenaran teori atau pendapat yang diungkapkan oleh para ahli sehingga dijadikan dasar atau sumber acuan dalam penelitian. Berdasarkan penyataan tersebut maka anggapan dasar peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Watak merujuk pada sifat seseorang yang membedakannya dari orang lain atau karakter bawaan dari lahir dalam novel watak tokoh mencerminkan hal yang penting karena watak tokoh di dalam sebuah novel itu sangat berperan penting, ketika penulis tidak mencantukan Perwatakan tokoh dalam novel tersebut ceritanya tidak akan menarik, karena dengan adanya perwatak tokoh sangat menentukan kertertarikan pembaca.
1. Novel adalah suatu karya prosa panjang yang mencangkup serangkaian cerita tentang kehidupan tokoh dan orang-orang di sekitarnya dengan menekankan watak atau sifat dari setiap pelaku. Mengkaji Perwatakan dalam sebuah cerita dalam novel dapat memberikan dampak positif bagi pembaca, membantu pembaca mengembangkan Perwatakan yang lebih baik lagi dan memberikan nilai kehidupan seperti nilai pendidikan, sosial, dan agama melalui karya sastra tersebut. 
1. Pembelajaran sastra memiliki peran penting dalam pendidikan karena tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga memotivasi siswa untuk memahami nilai-nilai kehidupan. Materi sastra di sekolah membantu siswa memahami hubungan antara realitas dan imajinasi. “Melalui karya sastra, siswa belajar dari pengalaman orang lain dan mengembangkan kemampuan untuk menghadapi masalah dengan berbagai perspektif” (Ginting, dkk 2022).
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[bookmark: _Toc204423261]BAB II
KAJIAN TEORETIS

1. [bookmark: _Toc204423262]Novel 
1. [bookmark: _Toc204423263] Pengertian Novel
Pengertian novel adalah karya prosa naratif, biasanya ditulis dalam bentuk naratif. Kata novel berasal dari kata Italia novella yang berarti cerita atau potongan sejarah. Seorang penulis novel disebut novelis. Isi novel lebih panjang dan kompleks dibandingkan cerita pendek dan tidak ada batasan struktur atau rima. Pada umumnya novel menceritakan tentang kehidupan sehari-hari tokoh-tokohnya beserta segala sifat, watak, dan kebiasaannya.  Novel merupakan suatu karya prosa panjang yang memuat rangkaian cerita tentang kehidupan tokoh dan orang-orang di sekitarnya, dengan menekankan watak dan sifat masing-masing pelaku. Tergantung pada ceritanya, sebuah novel terdiri dari bab dan sub-bab tertentu Ariska, W., & Amelysa, U. (2020, hlm. 15). 
Novel ini adalah salah satu jenis karya sastra prosa dengan banyak cerita kompleks. Pertentangan dalam novel yang sering muncul menunjukkan konflik yang terjadi pada waktu yang berbeda. Selain itu, kompleksitas cerita sebuah novel juga dapat dilihat dalam hubungan antara unsur-unsur novel itu sendiri. Novel sebagai bentuk sastra merupakan kenyataan di mana peristiwa dan tindakan orang (tokoh). Menurut Tarigan, H. G. (2021, hlm. 167), “novel adalah suatu cerita prosa yang fiktif dalam panjang yang tertentu, yang melukiskan para tokoh, gerak serta adegan kehidupan nyata yang representatif dalam suatu alur atau suatu keadaan yang agak kacau atau kusut”. Menurut Nurgiyantoro (2018, hlm, 12), “novel merupakan sebuah karya sastra yang memiliki dua unsur pembangun, yaitu intrinsik dan ekstrinsik yang mana keduanya saling berkaitan karena saling berpengaruh dalam sebuah karya sastra”. 


Dapat disimpulkan novel merupakan karya prosa fiksi yang bersifat naratif, ceritanya kompleks, terdiri dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik di dalamnya. Unsur-unsur tersebut digunakan untuk meningkatkan kreativitas atau imajinasi penulis saat menceritakan sebuah cerita dalam novel sehingga memberikan dampak positif bagi pembaca, membantu pembaca mengembangkan perwatakan yang lebih 
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baik lagi dan memberikan nilai kehidupan seperti nilai pendidikan, sosial, dan agama melalui karya sastra tersebut. 
2. [bookmark: _Toc204423264]Jenis-Jenis Novel
Menurut Ariska, W., & Amelysa, U. (2020, hlm. 21), jenis novel berdasarkan nyata atau tidaknya suatu cerita, novel terbagi dua jenis :
a. novel fiksi, yaitu cerita yang tidak nyata atau tidak benar-benar terjadi yaitu merupakan rekaan penulis saja. 
b. novel non fiksi, yaitu novel yang ada dalam kehidupan nyata atau sudah pernah terjadi, lumrahnya jenis novel ini berdasarkan pengalaman seseorang atau pengarang. 
Jenis novel berdasarkan genre cerita menjadi beberapa macam :
1. novel romantis, yaitu  novel yang bercerita tentang sebuah kisah atau cerita mengenai kasih sayang atau cinta. 
1. novel horor, yaitu novel yang menceritakan kisah atau kisah tentang hal-hal yang sangat menakutkan atau mencengkam bagi pembaca. 
1. novel komedi, yaitu novel yang memnceritakan tentang kisah atau kisah tentang sesuatu yang lucu. 
1. novel inspiratif, yaitu novel yang menceritakan kisah atau kisah yang menginspirasi orang. Novel ini umumnya berisi pesan moral atau hikmah tertentu yang bisa di ambil oleh pembaca sehingga pembaca merasa mendapatkan suatu dorongan dan motivasi untuk melakukan hal yang lebih baik.
3. [bookmark: _Toc204423265]Unsur Pembangun Novel
	Menurut Nurgiyantoro (2018, hlm, 12), “novel merupakan sebuah karya sastra yang memiliki dua unsur pembangun, yaitu intrinsik dan ekstrinsik yang mana keduanya saling berkaitan karena saling berpengaruh dalam sebuah karya sastra”.  Novel juga diartikan sebagai suatu karya prosa fiksi yang bersifat naratif, yang mengandung rangkaian cerita kehidupan tokoh. Pengarang juga dapat mengekspresikan ide bahkan imajinasi yang mirip dengan situasi kehidupan nyata. Baik itu melalui emosi, watak bahkan juga konflik internal atau antara tokoh.

4. [bookmark: _Toc204423266] Unsur Intrinsik
       Unsur intrinsik sebuah novel adalah unsur yang membangun cerita seperti tema, alur/plot, latar/setting, tokoh dan penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat. Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun dari dalam karya sastra, diantaranya sebagai berikut ini.
a. Tema
	Menurut Nurgiyantoro (2018. hlm, 117), “tema dapat dipandang sebagai dasar cerita, bahasan dasar umum, sebuah karya novel”.  Menurut Brooks (Tarigan 2021, hlm, 125), “tema adalah pandangan hidup tertentu atau perasaan tertentu mengenai kehidupan atau rangkaian niali-nilai tertentu yang membentuk atau membangun dasar atau gagasan utama dari suatu karya sastra”. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpukan bawa tema adalah gagasan utama atau pokok permasalahan mengenai kehidupan yang ada dalam suatu cerita dalam sebuah karangan novel yang sudah dibuat para pengarang. 
b. Alur
	Ariska, W., & Amelysa, U. (2020, hlm. 18), berpendapat bahwa "alur ialah rangkaian rangkaian kejadian yang menjadikan jalannya sebuah cerita dalam sebuah karangan novel”. Menurut Stanton (Nurgiyantoro 2018, hlm, 167), “plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain”. Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpukan bawa alur adalah rangkaian peristiwa dalam berbagai tahapan yang merangkai cerita yang disajikan oleh para pelaku dalam cerita tersebut.
c. Latar 
	Latar adalah salah satu unsur intrinsik yang memberikan keterangan mengenai ruang, waktu, dan pristiwa dalam suatu karya sastra. Menurut Brooks (2021, hlm, 136), “latar adalah latar belakang fisik, unsur tempat, dan ruang dalam suatu cerita”. Menurut Abrams (Nurgiyantoro, 2018, hlm. 302), “latar yang disebut juga sebagai landas tumpu, menunjukan pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan”. Latar memberikan pijakan cerita secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk meninggalkan kesan realistis kepada pembaca dan menciptakan suasana tertentu yang sebenarnya ada dan tanpaknya terjadi. Jadi latar adalah keterangan petunjuk tentang tempat, waktu, peristiwa dalam suatu karya fiksi.
d. Tokoh dan Penokohan
	Tokoh juga sangat menarik dalam studi sastra. Tokoh adalah figur yang dikenai dan terpapar perilaku psikologis secara bersamaan. Menurut Nurgiyantoro (2018, hlm. 247). “tokoh ialah menunjuk pada orangnya pelaku dalam cerita”. Menurut Abrams (Nurgiyantoro, 2018, hlm. 247), “tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecendungan tertentu seperti yang di ekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan”. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah orang-orang yang ditampilkan atau pelaku yang memainkan peran penting dalam sebuah cerita atau karya sastra yang memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti tindakan para tokoh tersebut. Tanpa tokoh, sebuah cerita tidak akan hidup dan tidak menarik untuk dibaca.
	Putra, P. A. (2020), mengemukakan tokoh dalam karya sastra (novel) diklasfikasikan sebagai berikut.
1. Protagonis, protagonis adalah tokoh yang memiliki karakter positif, seperti baik, ramah, pemberani, jujur, dan penuh kasih sayang. Tokoh protagonis ini merupakan tokoh utama dalam cerita.
1. Antagonis, antagonis merupakan tokoh kebalikanya dari tokoh protagonis, ia memilki watak yang negatif, seperti jahat, licik, penuh tipu daya, pemarah, senang melihat orang lain kesusahan, penuh iri dan dengki.
1. Tritagonis, adalah tokoh pembantu atau pendukung dalam sebuah cerita yang berperan sebagai penengah antara tokoh protagonis dan antagonis. Tokoh seperti ini biasanya memiliki kedudukan sebagai guru atau pun orang bijaksana.
1. Figuran, figuran merupakan tokoh-tokoh pembantu dalam cerita yang tidak memiliki banyak peran, dan hanya sebagai pewarna dalam cerita.
	Ariska, W., & Amelysa, U. (2020, hlm. 18), berpendapat bahwa “penokohan adalah proses pemberian kepribadian atau watak pada setiap tokoh dalam cerita”. Kepribadian karakter dapat dikenali melalui ciri fisik, keadaan kehidupan dan tindakannya. Dengan demikian, istilah penokohan lebih luas pengertiannya daripada tokoh, sebab pengertian ini mencangkup masalah karakter tokoh dalam cerita, bagaimana perwatakannya dan penggambaran dalam sebuah cerita sehingga cerita yang digambarkan lebih jelas. dapat disimpulkan bahwa penokohan adalah cara seseorang pengarang menggambarkan seorang tokoh dalam sebuah cerita.
e. Sudut Pandang
	Ariska, W., & Amelysa, U. (2020, hlm. 19), berpendapat bahwa “sudut pandang adalah penempatan diri penulis dan bagaimana ia memandang peristiwa atau kejadian dalam cerita yang mereka gambarkan kepada pembaca”. Menurut Abrams (Nurgiyantoro, 2018, hlm. 338), “sudut pandang poin of view, menunjuk pada cara sebuah cerita dikisahkan ia merupan cara dan atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk menyajikan cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca”. Menurut Baldic (Nurgiyantoro, 2018, hlm. 338), mengemukakan bahwa “sudut pandang adalah posisi atau sudut mana yang menguntungkan untuk menyampaikan kepada pembaca terhadap peristiwa dan cerita yang diamati dan dikisahkan”. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa sudut pandang adalah strategi, teknik atau taktik yang dipilih secara sadar oleh seorang penulis untuk menyampaikan gagasan atau ceritanya ini adalah cara penulis menyajikan peristiwa. 
f. Gaya Bahasa 
	Menurut Minderop, A. (2013, hlm. 51), “gaya bahasa adalah semacam bahasa yang bermula dari bahasa yang biasa digunakan dalam gaya trandisional dan literal untuk menjelaskan orang atau objek”. Ariska, W., & Amelysa, U. (2020, hlm. 19), berpendapat bahwa “gaya bahasa merupakan alat terpenting seorang penulis untuk menjelaskan dan mengilustrasikan sebuah cerita serta memberikan kehidupan estetis ke dalamnya”. Dengan menerapkan gaya bahasa, peroses imajinatif menjadi lebih segar dan berkesan.  Ariska, W., & Amelysa, U. (2020 hlm.19), macam-macam gaya bahasa sebagai berikut.
1. Personifikasi, personifikasi adalah gaya bahasa yang menjelasakan jenis-jenis benda mati dengan cara memberikan berbagai macam sifat sepert manusia.
1. Simile (perumpamaan), simile adalah sebuah gaya bahasa yang menjelaskan sesuatu dengan memberi perumpamaan ibarat atau perupamaan.
1. Hiperbola, hipotesis adalah suatu gaya bahasa yang menjelaskan sesuatu dengan cara berlebihan dengan maksud memberikan efek yang berlebihan.
g. Amanat
	Amanat merupakan ajaran moral atau pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya. Ariska, W., & Amelysa, U. (2020, hlm. 20), berpendapat bahwa “amanat adalah pesan yang disampaikan dalam sebuah cerita dalam karangan novel”. Nurgiyantoro (Nage, 2007, hlm. 161), mengemukakan bahwa “amanat adalah gagasan yang mendasari cerita atau pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca”. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa amanat adalah ide yang mendasari suatu cerita atau pesan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca.

[bookmark: _Toc204423267]Perwatakan 
       Menurut Stanton (Nurgiyantoro, 2018, hlm. 247), “istilah karakter sendiri dalam berbagai literatur bahasa inggris menyaran pada dua pengertian yang berbeda, yaitu sebagai tokoh cerita yang ditampilkan dan sebagai sikap ketertarikan, keinginan, emosi dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut”. Dengan demikian, karakter artinya pelaku cerita atau perwatakan. Menetukan perwatakan tokoh menurut Minderop (2013), pada umumnya pengarang menggunakan dua cara metode dalam karyanya, pertama metode langsung (telling) dan kedua metode tidak langsung (showing). 
1. [bookmark: _Toc204423268]Metode Langsung (Telling) 
       Perwatakan dengan Telling pemaparan dilakukan secara langsung oleh si pengarang. Teknik ini umumnya dalam cerita fiksi di mana pembaca hanya mengandalkan deskripsi penulis saja. Melalui telling keterlibatannya dan campur tangan penulis dalam penggambaran watak tokoh sangat jelas, yang memungkinkan pembaca untuk memahami dan menjiwai watak tokoh berdasarkan penggambaran penulis. Metode langsung (telling) yaitu karakterisasi melalui tuturan pengarang, (Minderop, 2013, hlm. 8).
a. Perwatakan Melalui Tuturan Pengarang
       Metode ini memberikan ruang yang luas dan bebas bagi pengarang atau narator untuk menciptakan cerita. Narator mengomentari kepribadian dan watak para tokoh dan mengeksplorasi pikiran, perasaan, dan konflik batin mereka (Minderop, 2013, hlm. 15). Dengan demikian, pengarang terus-menerus mengawasi karakterisasi tokoh. Pengarang tidak hanya menarik perhatian pembaca terhadap komentarnya tentang watak tokoh tetapi juga berupaya membentuk persepsi pembaca tentang tokoh yang diceritakan.
b. Perwatakan Menggunakan Nama Tokoh
	Nama-nama tokoh dalam karya sastra sering kali berfungsi untuk memberikan ide atau mengembangkan kepribadian tokoh, memperjelas atau mempertajamnya. Karakter di beri nama yang menggambarkan karakteristik yang membedakannya dari karakter lain. Nama menunjukkan ciri-ciri kepribadian utama. Punggunaan suatu nama dapat mengandung kiasan sastra atau historis dalam bentuk asosiasi. Pembaca juga harus memperhatikan penggunaan nama-nama ironis yang menampilkan inversion (kebaliakannya) (Minderop, 2013 hlm. 9). Dimikianlah, melalui penamaan tersebut tidak saja watak si tokoh yang tampak, bahkan tema suatu novel, cerita pendek atau roman dapat terungkap melalui cerminan karakter para tokohnya. Watak adalah kualitas nalar dan jiwa seorang tokoh yang membedakannya dari tokoh lainnya. Watak adalah proses menggambarkan kepribadian suatu tokoh dan menciptakan gambaran tentang tokoh tersebut. Penokohan dan perwatakan sangat erat hubungannya. Penokohan merujuk pada bagaimana pengarang menentukan, memilih, dan memberi nama karakter, sedangkan Perwatakan merujuk pada tindakan karakter.
c. Perwatakan Melalui Penampilan Tokoh
	Penampilan setiap karakter, yang dimaksud misalnya pakaian apa yang mereka kenakan, apa ekspresi wajah mereka, dan lain-lain Minderop (2013 hlm. 10). Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering tertipu oleh penampilan seseorang dan bahkan dapat tertipu olehnya, namun dalam karya sastra, penampilan tokoh juga memegang peranan penting dalam kajian perwatakan. Metode penggambaran perwatakan berdasarkan penampilan mereka memberikan kebebasan kepada penulis untuk mengekspresikan persepsi dan perspektifnya sendiri. Secara subjektif, seorang penulis bebas menggambarkan penampilan seorang tokoh, yang secara implisit menggambarkan kepribadian tokoh tersebut. Namun beberapa hal bersifat universal. Misalnya, saat menggambarkan tokoh dengan kepribadian positif, seorang pengarang biasanya akan menggambar tokoh tersebut berpakaian rapih dan memiliki tipe tubuh proporsional Minderop (2013 hlm. 15).
2. [bookmark: _Toc204423269]Metode Tidak Langsung (Showing)
       Pewatakan dengan Showing yaitu mengabaikan kehadiran pengaran, sehingga para tokoh dalam cerita dapat menampilkan diri secara langsung melalui tingkah laku mereka (Minderop, 2013, hlm. 22). Dalam hal ini para pembaca dapat menganalisi sendiri karakter para tokoh. Memungkinkan pembaca untuk memahami dan merasakan kepribadian karakter melalui dialog dan tindakan mereka membangkitkan minat pembaca terhadap karakter tersebut. Ditambah lagi, pembaca merasa tertangtang untuk memahmi dan menghayati diharapkan karakter-karakter tokoh tersebut sehingga ceritanya tidak akan pernah membosankan atau monoton. Metode showing mencakup: dialog dan tingkah laku, karakterisasi melalui dialog apa yang dikatakan penutur, jati diri penutur, lokasi dan situasi percakapan, jati diri tokoh yang dituju oleh penutur, kualitas mental para tokoh, nada suara, penekanan, dialek, dan kosa kata para tokoh (Minderop, 2013).
a. Perwatakan Melalui Dialog
	Perwatakan melalui dialog terbagi atas apa yang dikatakan penutur, jati diri penutur, lokasi dan situasi percakapan, jati diri tokoh yang dituju oleh penutur, kualitas mental para tokoh, nada suara, penekanan dialek dan kosa kata para tokoh (Minderop, 2013, hlm. 23).


1) Apa yang dikatakan penutur
       Pembaca harus memperhatikan substansi dari suatu dialog. Apakah dialog tersebut sesuatu yang lebih penting sehingga dapat mengembangkan peristiwa-peristiwa dalam suatu alur atau sebaliknya. Untuk menentukan apakah suatu karakter memiliki kepribadian tertentu, beberapa contoh perlu disajikan. Karena dengan adanya beberapa bukti kutipan memberikan kenyakinan kepada pembaca bahwa watak dimaksud memang demikian adanya (Minderop, 2013, hlm. 23).
2) Jati diri penutur
 	Jati diri penutur disini adalah tuturan yang disampaikan oleh penutur protagonis (tokoh sentral) yang seharusnya dianggap lebih penting dari apa yang lontarkan oleh tokoh bawahan, bahkan percakapan tokoh bawahan menawarkan informasi krusiel yang tersembunyi tentang watak tokoh lainnya (Minderop, 2013, hlm. 25).
b. Perwatakan Melalui Tindakan Para Tokoh
       Watak tokoh dapat diamati melalui tingkah laku. Tokoh dan tingkah laku bagaikan dua sisi pada uang logam merupakan analogi dari tokoh dan tingkah laku itu sendiri. Menurut Henry james, et al. (Minderop, 2013, hlm. 38), “perkembangan psikologis dan pribadi dapat dikenali melalui tindakan dan perilaku yang didasarkan pada kualitas logis”. Pengarang biasanya membangun karakter dan kepribadian mereka melalui tindakan. Hal ini jelas membuat pembaca lebih sulit karena mereka harus memahami setiap peristiwa plot dengan lebih cermat. Memahami peristiwa tersebut diperlukan karena peristiwa itu sendiri mengandung konflik yang mencerminkan kepribadian dan kondisi tokoh. Dibandingkan dengan tindakan, ekspresi wajah dan bahasa tubuh karakter lebih sedikit digunakan untuk menggambarkan karakter tersebut. Perwatakan melalui tindakan para tokoh sebagai berikut.
1) Melalui tingkah laku
       Untuk membangun watak dengan landasan tingkah laku, penting bagi pembaca untuk menikmati secara rinci berbagai peristiwa dalam alur karena peristiwa-peristiwa tersebut dapat mencerminkan watak para tokoh, kondisi emosi dan psikis yang tanpa disadari mengikutinya serta nilai-nilai yang ditampilkan Pickering, et al. (Minderop, 2013, hlm. 38).
2) Ekspresi wajah
       Bahasa tubuh atau ekspresi wajah biasanya tidak terlalu signifikan bila dibandingkan dengan tingkah laku, namun tidak selamanya demikian. Kadang kala tingkah laku samar-samar atau spontan dan tidak disadari sering kali dapat memberikan gambaran kepada pembaca tentang kondisi batin, gejolak jiwa atau perasaan si tokoh dikutip oleh Pickering, et al. (Minderop, 2013,  hlm. 42).
3) Motivasi yang melandasi
	Untuk memahami watak tokoh lepas dari tingkah laku baik yang disadari atau tidak disadari, penting pula memahami motivasi tokoh berperilaku demikian, apa yang menyebabkan ia melakukan suatu tindakan (Minderop, 2013, hlm. 45).

[bookmark: _Toc204423270]Bahan Ajar
1. [bookmark: _Toc204423271]Pengertian Bahan Ajar
	Menurut Pannen (Waraulia, A. M., 2020, hlm. 3), “bahwa bahan ajar dapat diartikan materi pelajaran yang diatur secara sistematis dan digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pengajaran dan pembelajaran”. Waraulia A. M., (2020, hlm. 6), berpendapat bahwa pertama, bahan ajar memiliki sifat yang unik, yang berarti bahan ajar hanya dapat digunakan dalam kalangan tertentu dalam pembelajaran tertentu. Bahan ajar harus diatur secara sistematis dan dibentuk untuk memenuhi kebutuhan pembalajaran. Jika buku, video atau materi lain yang beredar di pasaran berisi materi pelajaran, namun tidak disusun secara sistematis, maka buku, video atau materi lain tidak dapat dianggap sebagai bahan ajar. Kedua bahan ajar memiliki sifat spesifik, yang berarti bahn ajar disusun untuk mencapai tujuan akhir pembelajaran. Untuk mencapai tujuan peembelajaran, bahasa dalam bahan ajar harus disesuaikan dengan karakteristik pembaca dan penggunaan bahan ajar, agar dengan mudah memahami isi materi denga mudah dalam bahan ajar tersebut. Oleh karena itu, bahan ajar, buku, video dan lebih banyak lagi dapat dirancang dan diatur secara sistematis daripada bahan pengajaran untuk mencapai tujuan proses kegiatan pembelajaran.

1. [bookmark: _Toc204423272] Kelayakan Bahan Ajar
	Kelayakan novel sebagai alternatif bahan ajar, terdapat beberapa aspek yang perlu diperhatikan. Menurut Rahmanto (Arifin & Andhini, 2005, hlm. 27), memilih bahan ajar sastra harus memperhatiakan hal-hal sebagai berikut.
a.  Psikologi
	   Rahmanto (2005), berpendapat bahwa “tahap perkembangan psikologis sangat berdampak terhadap daya ingat siswa”. Pada usia remaja siswa sudah mengetahui perilaku yang baik dan benar dan dapat membedakan antara yang benar dan yang salah. Pemilihan bahan ajar harus biasa memahami esensi dari bahan ajar tersebut. Dalam landasan psikologi ini mempelajari ilmu tentang hubungan dengan prilaku manusia dan upaya untuk membuat rencana dalan Pendidikan dalam mengganti suatu perilaku manusia, sebagai tolak ukur untuk memastikan budi pekerti mana yang perlu ditingkatkan dengan itu siswa akan belajar tentang peningkatan fisik atu jasmani, emosional, moral, sosial dll. Rahmanto dan Bunyamin (2024, hlm. 2) Novel “Ndoro Darmabumi” karya  Filiana Nur Wahiddah memiliki aspek yang lengkap untuk perkembangan psikologi siswa.
b.  Bahasa
	Rahmanto (2005), berpendapat bahwa “pemilihan bahan ajar yang baik harus disesuaikan dengan wawasan yang ilmiah yaitu dari segi memperhatikan kosa-kata yang baru, memperhatikan segi ketata bahasaan dan sebagainya”. Aspek kebahasaan dalam sastra tidak hanya dibahas oleh masalah yang dibahas dalam novel, tetapi juga oleh aspek kebahasaan yaitu waktu menulis karya, dan faktor-faktor lain termasuk kelompok pembaca yang ingin dicapai penulis. Dalam novel yang berjudul Novel “Ndoro Darmabumi” karya  Filiana Nur Wahiddah cocok digunakan sabagai bahan ajar karena aspek bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami siswa, serta dalam novel memiliki cerita yang sesuai untuk anak SMA karena menceritakan tentang perjuangan dan pengorbanan Tiga Ndoro yang membentuk karakter, jati diri, dan wibawa mereka sebagai seorang peminpin. 

c.  Latar Belakang Budaya
	Latar belakang budaya berpengaruh dalam penyusunan bahan ajar, latar budaya ini memberi ketertariakan kepada sisiwa karena sesuai dengan realita kehidupannya, aspek latar belakang budaya memiliki dampak besar pada persiapan penyusunan bahan ajar. Budaya memengaruhi individu dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk pengaruh diri dan pembentukan pengambilan keputusan. Budaya diwariskan dari generasi ke generasi melalui pendidikan baik formal maupun informal. Dalam kehidupan tokoh utama novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah memainkan peran penting dalam mengenalkan budaya kepada orang disekitarnya. Peter Van Levween atau sering disebut Darmabumi memiliki keturunan darah Eropa dan pribumi yang kehidupannya jauh lebih makmur dari orang pribumi asli kehidupan budaya disana  orang-orang londo memiliki kekuasaan dan selalu dihormati, tapi Darmabumi memiliki sifat kepemimpinan dan baik hati tidak membeda-bedakan pribumi dengan orang disekitarnya. Tetapi hal ini tidak untuk kedua orangtuanya karna terpengaruh oleh lingkungan disekitarnya. Hal ini sangat penting untuk siswa agar bisa mengambil pelajaran dari cerita dalam novel tersebut dan menjadi pribadi yang baik di lingkungannya.

3. [bookmark: _Toc204423273]Kedudukan Novel Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA
	Novel sebagai bahan ajar sastra di Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran sastra dalam pendidikan tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga memotivasi siswa untuk memahami nilai-nilai kehidupan. Materi sastra di sekolah membantu siswa memahami hubungan antara realitas dan imajinasi. Melalui karya sastra, siswa belajar dari pengalaman orang lain dan mengembangkan kemampuan untuk menghadapi masalah dengan berbagai perspektif (Ginting, et, al. 2022). Bahan ajar sastra merupakan salah satu komponen penting dalam kurikulum bahasa Indonesia di SMA, yang bertujuan untuk membantu siswa memahami dan mengapresiasi karya sastra. Dalam kedudukan pembelajaran sastra di SMA harus berlandaskan dengan kurikulum yang berlaku pada saat penelitian dilaksanakan yakni kurikulum 2013.

[bookmark: _Toc201008763]Tabel 2.1
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Bahasa Indonesia SMA
kelas XII Kurikulum 2013
	Kompetensi Inti
	Kompetensi Dasar

	Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitip berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan kejadian tampak mata.
	3.8 Menafsirkan pandangan pengarang terhadap kehidupan dalam novel yang dibaca.

	
	3.9 Menganalisis isi dan kebahasaan novel. 
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[bookmark: _Toc204423274]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

1. [bookmark: _Toc204423275]Definisi Operasional
   Definisi operasional merupakan defnisi dari istilah atau konsep terdapat pada judul atau masalah penelitian.
1. Kajian yang digunakan dalam penulisan ini menunjuk pada pengertian penelaahan. Istilah itu merupakan pembedaan dari kerja mengkaji, menelaah, atau meneliti. Pengkajian terhadap sebuah teks fiksi berarti menelaah, penelitian, atau mengkaji menelaah, meneliti teks fiksi tersebut. Untuk melakukan pengkajian terhadap unsur-unsur pembentuk teks sastra kesastraan, khususnya teks fiksi, pada umumnya kegiatan itu di sertai oleh kerja analisis (Nurgiantoro, 2018, hlm. 52). Kajian dari penelitian ini yaitu menelaah Perwatakan dari novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah melalui metode Minderop (2013) yaitu Telling dan Showing.
2. Pada penelitian ini untuk menelaan perwatakan tokoh yaitu dengan menggunakan dua cara atau dua metode menurut Minderop (2013) yaitu Telling dan Showing. Perwatakan melalui tuturan pengarang, perwatakan melalui apa yang dikatakan penutur, dan perwatakan melalui tindakan para tokoh. Hal ini jelas untuk memahami peristiwa tersebut diperlukan karena peristiwa itu sendiri mengandung konflik yang mencerminkan kepribadian dan kondisi tokoh. 
3. Novel dalam penelitian ini merupakan novel sastra yang ditulis oleh karya Filiana Nur Wahiddah, novel itu sendiri merupakan karya prosa naratif, biasanya ditulis dalam bentuk naratif. Pada umumnya novel menceritakan tentang kehidupan sehari-hari tokoh-tokohnya beserta segala sifat, watak, dan kebiasaannya. Novel merupakan suatu karya prosa panjang yang memuat rangkaian cerita tentang kehidupan tokoh dan orang-orang disekitarnya, dengan menekankan watak dan sifat masing-masing pelaku. 


4. Bahan ajar dalam penelitian ini yaitu pembelajaran sastra di SMA. Materi sastra di sekolah membantu pembelajaran sastra memiliki peran penting dalam pendidikan karena tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca, 
	21	

tetapi juga memotivasi siswa untuk memahami nilai-nilai kehidupan. siswa memahami hubungan antara realitas dan imajinasi.  

[bookmark: _Toc204423276]Metode dan Teknik Penelitian
1. [bookmark: _Toc204423277]Metode Penelitian
	 Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Metode jenis ini digunakan dengan cara mendeskripsikan dan menguraikan perwatakan tokoh yang terdapat dalam novel Ndoro Darmabumi. Metode deskriptif adalah metode yang mengungkapkan, menggambarkan, mendeskripsikan, menguraikan, dan menjelaskan objek. Penelitian deskriptif memberikan deskripsi sedetail mungkin tentang individu, penyakit, gejala, atau kelompok tertentu. Metode ini menguraikan analisis karakteristik perwatakan novel “Ndoro Darmabumi” dan menjelaskan hasilnya. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggunakan metode untuk menggambarkan temuan. Seperti namanya, jenis penelitian deskriptif ini bertujuan untuk memberikan penjelasan. Deskripsi dan validasi fenomena yang diteliti. Jika anda menggunakan tipe penelitian deskriptif. Masalah yang dirumuskan harus layak untuk dibahas, memiliki manfaat ilmiah, dan tidak terlalu luas cakupannya. Sasaran tidak boleh terlalu luas dan harus didasarkan pada fakta, bukan opini Ramdhan, M. (2021, hlm. 7). 
	Dengan demikian, hasil analisisnya akan berbentuk deskripsi dengan telaah watak tokoh. Sementara itu, dalam menganalisis objek kajiannya yaitu novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah yang dengan mendeskripsikan metode telling dan showing.
1. [bookmark: _Toc204423278]Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Jenis penelitian ini menekankan proses dan makna, dan menggunakan landasan teoretis sebagai panduan untuk memastikan bahwa fokus penelitian selaras dengan fakta di lapangan. Tidak seperti penelitian kuantitatif, dalam jenis penelitian ini peneliti berpartisipasi dalam peristiwa atau situasi yang sedang dipelajari. Oleh karena itu, hasil penelitian kualitatif memerlukan analisis rinci oleh peneliti. Secara umum, penelitian kualitatif melibatkan perolehan data primer dari wawancara dan observasi Ramdhan, M. (2021, hlm. 6).  Teknik analisis kualitatif ini menghasilkan sebuah gambaran dan penjelasan dengan cara membaca, mengumpulkan data dan mendapatkan dari novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah sehingga penelitian ini tidak menghasilkan sebuah angka-angka.

[bookmark: _Toc204423279]Sumber Data dan Data Penelitian
1. [bookmark: _Toc204423280]Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah. Data yang diambil merupakan proses pengambilan dan pencarian data secara objektif. Novel ini terbit pertama kali pada tahun 2024 yang terdiri dari 276 halaman, ukuran 13 x 19 cm. ISBN 9786022207306 Peneribit PT. Bukune Kreatif Cipta Jakarta Selatan. 
1. [bookmark: _Toc204423281]Data Penelitian 
	Data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan kalimat yang mengandung perwatakan tokoh yang terdapat pada novel novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah.

[bookmark: _Toc204423282]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik yang digunakan untuk mengumpulan data yang akan dipelajari. Menurut Ramdhan, M. (2021, hlm. 14), mengemukakan bahwa “teknik pengumpulan data adalah metode pengumpulan informasi atau fakta yang ada di lapangan”. Dikatakan, teknik pengumpulan data memerlukan langkah-langkah straregis dan sistematis untuk mendapatkan data valid dan juga realistis.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan teknik pustaka. Teknik pustaka merupkan teknik penelitian yang menggunakan sumber data tertulis untuk mendapatkan data-data dengan bantuan kartu data. Penelitian menggunakan teknik catat untuk mencatat hal-hal yang penting dalam menganalisis data. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dan dicatat dalam kartu data kemudian dianalisis.
	Langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut.
1. Membaca secara menyeluruh novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah.
1. Membaca ulang novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah untuk menemukan data perwatakan melalui tuturan pengaran.
1. Membaca ulang novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah untuk menemukan data perwatakan tokoh melalui apa yang dikatakan penutur.
1. Membaca ulang novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah untuk menemukan data perwatakan tokoh melalui tingkah laku tokoh.

[bookmark: _Toc204423283]Teknik Penganalisisan Data
	Penelitian ini dalam teknik penganalisisan data dilakukan dengan metode perwatakan Telling dan Showing dari tokoh-tokoh dalam novel Ndoro Darmabumi karya  Filiana Nur Wahiddah dengan  cara sebagai berikut.
1. Menganalisis tokoh-tokoh yang terkandung dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah. 
1. Mengelompokkan sesuai jenis perwatakan tokoh.
1. Menganalisis perwatakan tokoh melalui tuturan pengarang dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah.
1. Menganalisis perwatakan tokoh, melalui apa yang dikatakan penutur dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah.
1. Menganalisis perwatakan tokoh melalui tingkah laku tokoh dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah.
1. Simpulan.




[bookmark: _Toc204423284]Instrumen Penelitian 
	Intrumen penelitian merupakan alat erat kaitannya dengan metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah instrumen berupa kartu data. Kartu data ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa dokumen seperti transkipsi data catatan   yang telah dikumpulkan. Selain itu kartu data ini penting bagi peneliti guna untuk mendapatkan data yang relevan. Penelitian dengan judul, “Kajian Watak Tokoh dalam Novel Ndoro Darmabumi Karya Filiana Nur Wahiddah” masing-masing memiliki pengkodean yang berbeda sebagai berikut.
	Kode mengenai Perwatakan Tokoh Melalui Tuturan Pengarang
Contoh: 1/PT/TP/HProlog
 1 	= Urutan pertama
 PT 	= Perwatakan Tokoh
   TP	= Tuturan Pengaran
   HProlog = Halaman Prolog
	Kode mengenai Perwatakan Tokoh Melalui Apa yang Dikatakan Penutur 
Contoh: 2/PT/ADP/H1
 2 	= Urutan kedua
 PT 	= Perwatakan Tokoh
   ADP	= Apa yang Dikatakan Penutur
   H1 = Halaman 1
	Kode mengenai Perwatakan Tokoh Melalui Tingkah Laku Tokoh 
Contoh: 3/PT/TLT/H2
 3 	= Urutan ketiga
 PT 	= Perwatakan Tokoh
   TLT	= Apa yang Dikatakan Penutur
   H2 = Halaman 2


1. Metode Telling
	Perwatakan dengan Telling pemaparan dilakukan secara langsung oleh si pengarang. Teknik ini umumnya dalam cerita fiksi dimana pembaca hanya mengandalkan deskripsi penulis saja. Melalui Telling keterlibatannya dan campur tangan penulis dalam penggambaran watak tokoh sangat jelas, yang memungkinkan pembaca untuk memahami dan menjiwai watak tokoh berdasarkan penggambaran penulis.
[bookmark: _Toc201008711][bookmark: _Toc201008851][bookmark: _Toc201009034][bookmark: _Toc201009126]Tabel 3. 1
Kartu Data
Perwatakan Tokoh Melalui Tuturan Pengarang
1. Nama tokoh :
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	



1. Metode Showing
	Pewatakan dengan Showing yaitu mengabaikan kehadiran pengaran, sehingga para tokoh dalam cerita dapat menampilkan diri secara langsung melalui tingkah laku mereka. Dalam hal ini para pembaca dapat menganalisi sendri karakter para tokoh. Memungkinkan pembaca untuk memahami dan merasakan kepribadian karakter melalui dialog dan tindakan mereka membangkitkan minat pembaca terhadap karakter tersebut.
[bookmark: _Toc201009035][bookmark: _Toc201009127]Tabel 3. 2
Kartu Data
Perwatakan Tokoh Melalui Apa yang Dikatakan Penutur
5. Nama tokoh :
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	
	
	



[bookmark: _Toc201009128]Tabel 3. 3
Kartu Data
Perwatakan Tokoh Melalui Tingkah Laku Tokoh
5. Nama tokoh :
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tingkah Laku Tokoh

	1.
	
	
	

	2.
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[bookmark: _Toc204423285]BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. [bookmark: _Toc204423286]Deskripsi Data
Penelitian ini mengakaji perwatakan tokoh pada novel berjudul Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah. Cara untuk mengetahui bagaimana perwatakan suatu tokoh dalam novel ini menurut teori Minderop (2013) menggunakan dua cara atau dua metode. Metode langsung (Telling) yaitu perwatakan melalui tuturan pengarang dan metode tidak langsung (Showing) yaitu perwatakan melalui apa yang dikatakan penutur dan perwatakan melalui tindakan para tokoh. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah memiliki perwatakan tokoh yang unik karena menjelaskan kehidupan pada masa jajahan tentang kesetaraan, batasan-batasan sosial, kisah asmara, perjuangan, konflik sosial, persahabatan dan ketidakstabilan emosi lainnya. Novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah ini menarik untuk diteliti. Tokoh yang dianalisis pada perwatakan tokoh dalam novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah ini berjumlah 14 tokoh yaitu, Darmabumi, Hasen De Boer, Wiliam Vos, merupakan tokoh utama yang banyak diceritakan. Lizbeth, Dedes, Lemah, Sam, Rob, Lembayung, Meneer Zoeken, Lestari, Goizarg, Livs dan Jendral Militer Hendrick Broughton.
1. [bookmark: _Toc204423287][image: ]Identitas Novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah










Gambar 4.1 Cover Novel Ndoro Darmabumi
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Judul 		   : Ndoro Darmabumi
Penulis 	   : Filiana Nur Wahiddah
Penerbit 	   : PT. Bukune Kreatif Cipta Jakarta Selatan
Ukuran Buku 	   : 13 x 19 cm
ISBN 		   : 9786022207306
Terbit 	               : 2024
Jumlah halaman : 276 halaman
1. [bookmark: _Toc204423288]Profil Pengarang Novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah
Filiana Nur Wahiddah dikenal sebagai Filiananur sebagai nama pena dan tanda pengenal penulis. Lahir di Bantul, 22 Mei 2004 adalah seorang penulis, mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga Prodi Hukum Tata Negara angkatan 22. Anak pertama dari pasangan Suratini dan Waluyo ini menekuni bidang kepenulisan sejak tahun 2018 dan mulai bergerilya di dunia Wattpad dengan nama akun @filiananur, Twitter @filiananur, instragram @hadesperseforia.
1. [bookmark: _Toc204423289]Sinopsis Novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah
Darmabumi atau orang Belanda mengenalnya dengan nama Peter Van Levween lahir dari rahim seorang wanita pribumi, yaitu Lestari dan Goizarg seorang turunan Belanda. Darmabumi tumbuh menjadi lelaki yang begitu tampan dan cerdas, baik hatinya bahkan memiliki hati yang rendah kepada kaum pribumi. Status terlahir sebagai seorang darah campuran pribumi dan Eropa (sinyo) membuat Darmabumi sering kali menerima perlakuan tidak mengenakkan bahkan dikucilkan dari kawan-kawannya di Hooger Burger School (HBS). Darmabumi, William dan Hansen ketiganya menjadi sahabat dekat sejak sekolah bersama di ELS. Pada saat masih sekolah di ELS pun Darmabumi menjadi anak tersisihkan dengan status sinyo dan kulit gelapnya. Tidak cukup sampai di situ, rumor yang mengatakan bahwa Darmabumi adalah antek-antek pribumi bersenjata, membuat orang-orang enggan berurusan dengan Darmabumi dan dua sahabatnya, William dan Hansen. Rumor tersebut memperburuk reputasinya di mata masyarakat. Dua sahabat inilah selalu ada di sisinya, memberikan dukungan dan persahabatan yang erat. Cerita ini berkembang ketika ketiga sahabat tersebut menemukan sebuah desa terpencil di tengah hutan yang menerima ketiganya dengan sepenuh hati. Desa yang jauh dari kata makmur, tetapi justru menjadi tempat pulang ternyaman yang mampu menghangatkan Darmabumi, William, dan Hansen. Di sanalah tiga Ndoro itu membentuk karakter, jati diri, dan wibawa mereka sebagai seorang calon pemimpin. Persahabatan dan tantangan dalam meminpin masyarakat desa menjadi fokus utama yang mengajarkan merekan arti tanggungjawab dan kekuatan kebersamaan. Ini adalah bagian dari perjalanan mereka menuju menjadi Ndoro atau peminpin dihormati. 
Belum selesai dengan urusan kepemimpinannya, Konflik yang semakin rumit Darmabumi terlibat masalah asmara dengan seorang perempuan berdarah Eropa (Londo) yaitu Lizbeth. Hubungan ini ditentang oleh kelurga perempuan tersebut, terutama oleh ayahnya yaitu Jendral Militer Hendrick Broughton karena darah pribumi yang mengalir dalam tubuh Darmabumi membuat kelurganya tidak merestui hubungannya. Karena pertentangan hubungan mereka yang akhirnya membuat keduanya menderita. Darmabumi yang semakin terpuruk ditambah dua sahabatnya mualai meningalkannya, ia perlahan mulai bangkit karna dukungan kedua orang tuanya yaitu Goizarg dan Liv sebagai ibu sambungnya yang menyanyangi Darmabumi dengan tulus, berbeda dengan kekasihnya yaitu Lizbeth, semakin hari mengurung diri sendirian dikamarnya dan enggan untuk makan sehingga membuat Lizbeth jatuh sakit. Kisah cinta mereka yang penuh rintangan menggambarkan betapa sulit melawan batasan-batasan sosial di zaman itu. Novel ini mengisahkan bagaimana Darmabumi berjuang untuk kesetaraan dan bagaimana cinta asmaranya denganh wanita londo. Darmabumi yang ingin mencari jati dirinya membuatnya ia dilema harus menjalani hidup sebagai londo atau pribumi.
1. [bookmark: _Toc204423290]Analisis Data 
3. Analisis Unsur Intrinsik pada Novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah
Pada tahap ini peneliti menganalisis unsur intrinsik menurut Nurgiyantoro 2018 sebagai berikut ini. 


1) Tokoh dan Penokohan
Tokoh dalam novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah meliputi tokoh utama:
a) Darmabumi
Darmabumi memiliki sifat dermawan hal ini sesuai dengan kutipan berikut “Ambil saja sebanyak apa pun yang kamu butuhkan, tapi jangan berisik. Jika William dan Hansen tahu, kamu bisa celaka karena mereka adalah anak yang cerewet. Bisa-bisa kamu ditangkap oleh jongos kami, datanglah ke sini dengan baik-baik saat makanan itu habis. Jangan mengendap-endap lagi karena jika kamu ketahuan tanpa ada aku, kamu akan benar-benar celaka” (hlm. 6) kutipan tersebut menunjukan bahwa ia punya rasa memberi untuk memberikan sebagain makannya kepada orang yang membutuhkan maka ia dikatakan dermawan.
b) Hasen De Boer
Hasen De Boer memeliki sifat dewasa hal ini sesuai dengan kutipan berikut "Berbeda dengan rumor yang beredar, bahwa Peter dianggap sebagai antek-antek pribumi bersenjata hanya kaerma kita selalu diikuti oleh Lemah ke mana pun kita berada. Goresan luka yang terlihat karena latihan bela diri, dianggap sebagai hasil dari perkelahian mengerikan. Tidak akan ada habisnya jika kita menanggapi hal demikian dengan serius, Will. Itu hanya akan memperumit kehidupan kita" (hlm. 116) ia mempunyai pemikiran yang dewasa dengan memberi nasehat kepada Wil jangan menanggapi orang-orang yang membenci kita, karena tidak akan ada habisnya dan hanya memperumit kehidupan yang dijalani mereka maka ia dikatakan dewasa.
c) Wiliam Vos
Wiliam Vos memeliki sifat peduli hal ini sesuai dengan kutipan berikut "Tidak ada, Rob. Aku hanya membantu temanku. Jika kamu membawa temanmu untuk mengganggu Peter, maka aku juga akan membawa teman untuk Peter agar dia bisa membalasmu" (hlm. Prolog) ia mengatakan jika Rob selalu mengagu sahabatnya terus menerus ia akan membawa teman-teman yang lainnya agar bisa membela sahabatnya atas kejahatan Rob, maka ia dikatakan peduli.

Tokoh dalam novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah meliputi tokoh tambahan:
a) Lizbeth
Lizbeth memeliki sifat tulus hal ini sesuai dengan kutipan berikut "Aku tidak peduli dengan itu, Peter. Bahkan jika kamu seorang pria berdarah pribumi murni, aku akan tetap mencintai kamu"(hlm.178) ia akan menerima apa adanya peter meskipun ia berdarah pribumi murni ia akan tetap mencintainya maka ia dikatakan tulus.
b) Dedes
Dedes memeliki sifat tegas hal ini sesuai dengan kutipan berikut "Darah londo tetaplah darah londo. Kamu mengartikan kalimatku dengan harta, Darmabumi. Akan sulit aku mengajarimu apa itu hidup. Dengarkan aku baik-baik dan aku tidak akan mengulangi kalimatku"(hlm. 86) kutipan tersebut menunjukan bahwa perkataannya sangat tegas maka ia dikatakan tegas.
c) Lemah
Lemah memeliki sifat setia hal ini sesuai dengan kutipan berikut BUGH!"Sadarlah! Kita tidak bisa berbuat apa pun! Kau ingat perang Pangeran Diponegoro sebelumnya? Ingat perang yang dilakukan Sultan Agung Hanyokrokusumo? Apakah perang itu berhasil mengusir para mleca itu dari tanah kita? Tidak! Jika kau ingin mengusik para londo, usiklah orang lain dan jangan mengusik Ndoro kami di sini!"(hlm. 51) ia memperingati dedes agar tidak mungusik ndoronya meskipun ia sempat dipengarui oleh omongan dedes tetapi ia tetap setia kepada peminpinnya maka ia dikatakan setia.
d) Sam
Sam memeliki sifat Arogan hal ini sesuai dengan kutipan berikut "Yo, apakah Peter sudah mati di tangan serdadu karena menjadi antek-antek pribumi menjijikkan itu? Sungguh darah ribumi memang rendahan. Tak pantas sekali dia menjadi anak residen. Memalukan"(hlm. 113) ia merendahkan peter dengan mengatakan ia tak pantas menjadi anak residen maka ia dikatakan arogan.


e) Rob
memeliki sifat tukang membully hal ini sesuai dengan kutipan berikut “Sebuah tangan mencengkeram rambut Darmabumi dengan keras, menyebabkan anak itu mengerang kesakitan. Kepalanya ditekan ke arah nasi yang telah kotor oleh tanah” (hlm. Prolog) ia mencengram rambut Darmabumi dengan keras dan kepalanya ditekan kearah nasi yang telah kotor oleh tanah maka ia dikatakan membully.
f) Lembayung
Lembayung memeliki sifat rela berkorban hal ini sesuai dengan kutipan berikut “Sayangnya, tepat sebelum golok itu menembus tubuh Dedes Lembayung dengan sigap memeluk tubuh Dedes erat-erat” (hlm. 56) ia dengan sigap memeluk tubuh Dedes erat-erat untuk menghalagi golok yang akan menembus tubuh Dedes maka ia dikatakan rela berkorban.
g) Meneer Zoeken
Meneer Zoeken memeliki sifat keji  hal ini sesuai dengan kutipan berikut “Atas kegeraman itu, Meneer Zoeken mengirim centeng untuk menculik Lembayung secara paksa” (hlm. 56) ia mengirim centeng untuk menculik lembayung dengan paksa maka ia dikatakan keji,
h) Lestari
Lestari memeliki sifat pendiam dan penurut hal ini sesuai dengan kutipan berikut “Wanita itu bernama Lestari Dia wanita yang cantik pendiam, dan penurut” (hlm. 32) ia diceritakan wanita yang pendiam dan penurut maka ia dikatakan pendiam dan penurut.
i) Goizary
Goizary memeliki sifat perhatian hal ini sesuai dengan kutipan berikut “"Mari, aku antar ke kamar dan beristirahatlah" (hlm. 138) ia mengajak istrinya untuk beristirahat maka ia dikatakan perhatian.
j) Liv
Liv memeliki sifat menyayangi anak hal ini sesuai dengan kutipan berikut "Satu yang pasti, Mama menyayangimu meski ia malu untuk mengungkapnya secara langsung" (hlm. 40) sendiri ia mengatakan mama menyanyangimu yaitu anaknya maka ia dikatakan menyayangi anaknya.
k) Jendral Milliter Hendrick Broughton
Jendral Milliter Hendrick Broughton memeliki sifat keji hal ini sesuai dengan kutipan berikut “Jemari Jendral Hendrick kini beralih pada leher Darmabumi, mencengkeram leher laki-laki itu, membuat Darmabumi merasa sesak tak karuan hingga tubuhnya terasa kaku” (hlm. 233) ia mencengram leher Darmabumi membuatnya sesak dan tubuhnya kaku, maka ia dikatakan keji.
Penokohan terbagi menjadi tiga yaitu:
a) Protagonis
Protagois merupakan tokoh yang mendukung cerita atau merupakan tokoh utama. Jinis tokoh ini biasanya memiliki karakter baik, ramah, jujur, dan penuh kasih saying. Penelitian menemukan tokoh protagonis yaitu, Darmabumi, William Vos dan Hasen De Boer seperti pada kutipan "Melihat dirimu yang membantu masyarakat di sini sudah membenarkan adanya kebajikan dalam dirimu" (hlm.74) Tiga sahabat ini tulus untuk membatu warga desa.
b) Antagonis
Antagonis ini merupakan tokoh menjadi penentang dalam cerita. Jinis tokoh ini biasanya berwatak negatif, jahat, licik, penuh tipu daya, pemarah, senangmelihat orang lain kesusahan penuh iri dan dengki. Penelitian menemukan tokoh antagonis yaitu, Sam, Rob, Meneer Zoeken, Jendral Militer Hendrick Broughton. Seperti pada kutipan “Yo, apakah Peter sudah mati di tangan serdadu karena menjadi antek-antek pribumi menjijikkan itu? Sungguh darah ribumi memang rendahan. Tak pantas sekali dia menjadi anak residen. Memalukan" (hlm. 113).
c) Tritagonis
Tritagonis merupakan tokoh pembantu atau pendukung dalam sebuah cerita yang berperan sebagai penengah anatara tokoh protagonis dan antagonis. . Penelitian menemukan tokoh tritagonis yaitu, Lembayung, Lizbeth, Dedes, Goizarg, Livs, Lemah. Seperti pada kutipan “Memori tentang kesabaran Leman yang mengajarinya bela diri saat ia kecil kini terngiang semakin jelas” (hlm. 241).
2) Latar
Latar adalah landasan tumpu, menunjukan pada pengertian tempat, hubungan waktu sejarah, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang di ceritakan. Latar dalam novel tersebut terdapat dua lantar yang meliputi:
a) Latar waktu
"Malam hari tiba dengan begitu mencekat. Angin yang begitu penuh racun dan buruk bagi kesehatan berdesir melekat bersama pelita. Pasca pembubaran kemitraan bisnis VOC, kebijakan baru diperkenalkan di Hindia Belanda. Oleh karena berbagai pertimbangan ekonomi, pemerintah kolonial Belanda menerapkan sistem tanam paksa (Cultuurstelsel) selama hampir 50 tahun sejak 1830 hingga 1870. Sistem ini telah membawa banyak perubahan dalam kehidupan petani di Jawa. Sistem tanam paksa memperkenalkan petani kepada sistem pertanian yang lebih modern. Kondisi ini membuat ekonomi pangan semakin kokoh. Pada zaman itu, terbuka peluang untuk pengembangan ekonomi masyarakat petani. Ekonomi subsisten berangsur-angsur berubah menjadi ekonomi tunai. Namun, penyimpangan dalam praktik pertanian akhirnya menambah penderitaan bagi para pribumi" (hlm. 8). Disini menjelaskan adanya sistem baru yaitu tanam paksa hampir 50 tahun sejak 1830 justru membuat bangsa pribumi semakin menderita.
b) Latar tempat
“Mereka akhirnya sampai ke tempat yang selalu menyambut Darmabumi, William, dan Hansen layaknya raja. Sebuah desa kecil tempat berdirinya tujuh gubuk yang ditempati sekitar dua puluh remaja pria, dua remaja wanita, satu wanita dewasa, dan dua anak-anak. Sebuah kelompok yang terpaksa hidup bersama karena dampak sistem tanam paksa di masa lalu. Mereka tak lagi memiliki sumber kehidupan, sedangkan suami mereka banyak yang meninggal karena sakit” (hlm.9). Disini menjelaskan Darmabumi, William, dan Hansen mereka pergi ketempat yang selalu menyambut mereka layaknya raja, yaitu disebuah desa kecil disana mereka membentuk karakter, jati diri dan wibawa mereka sebagai seorang calon peminpin.


3) Sudut Pandang
Sudut pandang adalah startegi, teknik atau taktik yang dipilih secara sadar oleh seorang penulis untuk menyampaikan gagasan atau cara pengarang menampilkan pelaku dalam cerita termasuk diri pengarang itu sendiri.
Sudut pandang yang digunakan dalam cerita novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah tampaknya adalah sudut pandang orang ketiga seba tahu. Penulis menceritakan konflik batik, percintaan, serta kisah hidup tiga Ndoro yang membentuk karakter, jati diri dan wibawa mereka sebagai seorang calon peminpin. 
Awal cerita disambut dengan menceritakan perjalanan hidup seorang anak laki-laki yaitu Darmabumi yang berdarah campuran yaitu darah Eropa dan darah pribumi dan ia bersekolah di HBS (Hoorage Burgerschool) adalah sekolah pendidikan menengah umum pada era penjajahan Hindia Belanda. Darmabumi juga sering di gangu oleh anak-anak nakal disekolah dan bertemu dengan dua sahabatnya, mereka berteman baik. Darmabumi terlibat percintaan dengan Lizbeth yaitu anak seorang jendral militer hubungan mereka sempat ditentang karena setatusnya sebagai darah campuran. Cerita ini berkembang ketika ketiga sahabat tersebut menemukan sebuah desa terpencil di tengah hutan yang menerima ketiganya dengan sepenuh hati. Desa yang jauh dari kata makmur, tetapi justru menjadi tempat pulang ternyaman yang mampu menghangatkan Darmabumi, William, dan Hansen. Di sanalah tiga Ndoro itu membentuk karakter, jati diri, dan wibawa mereka sebagai seorang calon pemimpin.
b. Analisis Perwatakan Tokoh
[bookmark: _GoBack]Pada tahap ini peneliti menganalisis perwatakan menurut Minderop 2013 sebagai berikut ini. 
1. Perwatakan Tokoh Melalui Tutur Pengarang
[bookmark: _Toc201009158][bookmark: _Toc201009409]Tabel 4. 1
Perwatakan Tokoh Melalui Tuturan Pengarang
1. Nama tokoh : Darmabumi
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/ HProlog
	Kuat
	Darmabumi termasuk ke dalam kaum sinyo, yaitu anak laki-laki turunan pribumi dan Belanda. Pemuda itu menjadi orang yang ditakuti bukan karna statusnya sebagai seorang putra residen Semarang, melainkan rumor bahwa ia menjadi antek-antek pribumi bersenjata.

	2.
	2/PT/TP/H3
	Bijaksana
	Bisa dibilang, Darmabumi adalah pemimpin di rumah mereka. Bukan karena hal menarik, Darmabumi justru menjadi pemimpin rumah karena dirinya tidak pernah mendebatkan hal-hal sepele, berbeda dengan William dan Hansen yang selalu berdebat karena hal-hal kecil. Jadi, mereka berdua langsung menunjuk Darmabumi sebagai pemimpin untuk menjadi penengah.

	3.
	3/PT/TP/H7
	Dihormati
	Darmabumi menjadi pemimpin yang paling dihormati dan dijaga dengan begitu setia oleh yang lainnya.

	4.
	4/PT/TP/H9
	Dihormati
	Mereka akhirnya sampai ke tempat yang selalu menyambut Darmabumi, William, dan Hansen layaknya raja.

	5.
	5/PT/TP/H14
	Tulus, Setia
	Ketulusan yang dikeluarkan begitu suci tanpa ada keruh senyum mereka menunjukkan kesetiaan satu sama lain.

	6.
	6/PT/TP/H17
	Dermawan
	Darmabumi lalu memberikan roti-roti itu kepada William, lelaki yang paling menyukai roti di antara ketiganya.

	7.
	7/PT/TP/H32
	Pendiam
	Interaksi yang sangat kurang antara ibu dan anak itu membuat Peter kecil menjadi sosok yang pendiam.

	8.
	8/PT/TP/H64
	Egois
	Menimbang apa yang telah Wiliam keluhkan padanya dengan amarah, membuat lelaki itu tersadar akan kesalahannya. Keegoisannya telah menyeret Hansen dan Wiliam untuk terjun ke dalam kehidupan yang tak seharusnya mereka jalani.

	9.
	9/PT/TP/H100
	Cerdas. Baik hati
	Raga yang lahir dari rahim seorang wanita pribumi itu telah tumbuh menjadi lelaki yang begitu tampan nan cerdas, baik hatinya menjadi nilai yang tak terhingga untuk insan manusia.

	10.
	10/PT/TP/H178
	Dingin, Cerdas, Tangungjawab
	Lizbeth hanya mengenal Darmabumi sebagai seorang pria teman sekelas yang dingin, cerdas, bertanggungjawab.

	11.
	11/PT/TP/H181
	Rendah hati
	Bahkan memiliki hati yang rendah kepada kaum pribumi bukanlah keinginannya yang tumbuh dengan sengaja.

	12.
	12/PT/TP/H181
	Rendah hati, Lembut
	Wajar jika Darmabumi tumbuh menjadi sosok yang rendah hati dan lunak terhadap bangsa jajahannya.


	
1. Nama tokoh : Hasen De Boer
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/HProlog
	Pendiam
	Kehidupan Darmabumi mulai berubah sejak bertemu dengan dua anak pendiam bernama William dan Hansen. 

	2.
	2/PT/TP/H9
	Dihormati
	Mereka akhirnya sampai ke tempat yang selalu menyambut Darmabumi, William, dan Hansen layaknya raja.

	3.
	3/PT/TP/H14
	Tulus, Setia
	Ketulusan yang dikeluarkan begitu suci tanpa ada keruh senyum mereka menunjukkan kesetiaan satu sama lain.

	4.






	4/PT/TP/H114
	Peduli
	Hansen memperingatkan William dengan khawatir, takut mereka akan terkena masalah jika pertengkaran ini menimbulkan genangan darah.








1. Nama tokoh : Wiliam Vos
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/HProlog
	Pendiam
	Kehidupan Darmabumi mulai berubah sejak bertemu dengan dua anak pendiam bernama William dan Hansen. 

	2.
	2/PT/TP/H9
	Dihormati
	Mereka akhirnya sampai ke tempat yang selalu menyambut Darmabumi, William, dan Hansen layaknya raja.

	3.
	3/PT/TP/H14
	Tulus, Setia
	Ketulusan yang dikeluarkan begitu suci tanpa ada keruh senyum mereka menunjukkan kesetiaan satu sama lain.

	4.
	4/PT/TP/H63
	Angkuh
	tegas William dengan angkuh.

	5. 
	5/PT/TP/H114
	Mudah tersulut emosi
	William yang berhasil merobohkan sosok yang dengan kurang ajar menghina Darmabumi. Ranting tajam yang sudah siap menghunus leher lawannya mulai menarik perhatian para siswa yang mendapati kejadian tersebut. Tubuh Willian tampak mengeram marah. Rahangnya bergetar menahan buncahan rasa yang mungkin tak sanggup ia tahan lebih lama lagi.

	6.
	6/PT/TP/H114
	Suka bercanda, Keanak-kanakan, Mudah tersulut emosi
	Meskipun karakternya terkadang suka bercanda dan kekanak-kanakan, William tetaplah William yang memiliki emosi yang tak dapat dikendalikan ketika amarahnya memuncak



1. Nama tokoh : Lizbeth
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/H147
	Pintar, Berani
	Semua bermula dari kepintaran yang dimiliki wanita itu dan keberaniannya mendebat Darmabumi saat pelajaran matematika. 



1. Nama tokoh : Dedes
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/H57
	Pendendam
	Dedes yang memendam amarah dan dendam segera berlari bersama raga yang begitu ringkih dan sebuah celurit yang menemaninya. 

	2.
	2/PT/TP/H66
	Jujur
	Ungkapan dedes jujur.



1. Nama tokoh : Lemah
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/H10
	Kepeminpinan, Kuat, Berani
	Sebelum hadirnya Darmabumi, William, dan Hansen, Lemah menjadi pemimpin di desa itu. Dia adalah orang yang paling kuat dan berani untuk mencuri pangan di antara yang lain. 

	2.
	2/PT/TP/H119
	Peduli
	Sungguh, ia merasa bahagia memiliki Lemah yang begitu peduli kepadanya.

	3.
	3/PT/TP/H241
	Sabar
	Memori tentang kesabaran Leman yang mengajarinya bela diri saat ia kecil kini terngiang semakin jelas.



1. Nama tokoh : Lestari
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/H32
	Cantik, Pendiam, Penurut
	Wanita itu bernama Lestari Dia wanita yang cantik pendiam, dan penurut. 



1. Nama tokoh : Goizarg
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/H33
	Menyayangi anaknya
	Goizarg dan Livs akan menjadi orang pertama yang berteriak membela Peter Van Leevwen ketika ada yang mencela Peter sebagai seorang pribumi. 

	2.
	2/PT/TP/H137
	Sabar
	Sang suami tampak menenangkan sang istri dengan menarik wanita itu untuk duduk di kursi empuk berwarna cokelat tua berhias mawar yang tak begitu mencolok.





1. Nama tokoh : Livs
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/H33
	Menyayangi anaknya
	Goizarg dan Livs akan menjadi orang pertama yang berteriak membela Peter Van Leevwen ketika ada yang mencela Peter sebagai seorang pribumi. 

	2.
	2/PT/TP/H39
	kekanak-kanakan, suka pamer perhiasan dan jabatan
	Kali ini, Darmabumi benar-benar tidak bisa membantah fakta mengenai Livs yang baginya adalah seorang mama yang kekanak-kanakan, suka pamer perhiasan dan jabatan sang papa saat berpesta.

	3.
	3/PT/TP/H141
	Menyayangi anaknya
	Livs tidak pernah tega jika melihat Peter sakit. Wanita itu memilih memanggil para babu untuk mengurus sang anak daripada dirinya sendiri karena ia takut menangis dan menunjukkan kecengengannya di hadapan Peter.



1. Nama tokoh : Jendral Militer Hendrick Broughton
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tuturan Pengarang

	1.
	1/PT/TP/H269
	Angkuh 
	Di depan sana, sosok Jendral Hendrick berdiri dengan  angkuh.





	Dari tabel 4.1 diperoleh data Perwatakan tokoh melalui tuturan pengarang berjumlah 29 sebagai berikut.
1. Kuat
	Watak kuat diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut kuat karena menurut tuturan pengaran ia adalah orang yang ditakuti dan ia menjadi antek-antek pribumi bersenjata maka ia dikatakan kuat, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/HProlog. Watak kuat diperoleh oleh Lemah dari kutipan menunjukan tokoh tersebut kuat karena menurut tuturan pengarang ia adalah orang yang paling kuat maka ia dikatakan kuat, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H10.
1. Bijaksana
	Watak bijaksana diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut bijaksana karena menurut tuturan pengarang ia adalah orang ditunjuk menjadi pemimpin di rumah mereka karena ia tidak pernah berdebat dengan hal-hal yang sepele, dan ia menjadi penengah di rumah tersebut maka ia dikatakan bijaksana, dapat dilihat dari kode 2/PT/TP/H3.
1. Dihormati
	Watak dihormati diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dihormati karena menurut tuturan pengarang ia adalah  peminpin yang paling dihormati dan dijaga dengan begitu setia oleh yang lainnya maka ia dikatakan dihormati, dapat dilihat dari kode 3/PT/TP/H7. Watak dihormati diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan lain menunjukan tokoh tersebut dihormati karena menurut yang pengarang ia selalu disambut oleh para warga layaknya seorang raja, maka ia dikatakan dihormati, dapat dilihat dari kode 4/PT/TP/H9. Watak dihormati diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dihormati karena menurut tuturan pengarang ia selalu disambut oleh para warga layaknya seorang raja, maka ia dikatakan dihormati, dapat dilihat dari kode 2/PT/TP/H9. Watak dihormati diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dihormati karena menurut tuturan pengarang ia selalu disambut oleh para warga layaknya seorang raja, maka ia dikatakan dihormati, dapat dilihat dari kode 2/PT/TP/H9.

1. Tulus
	Watak tulus diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tulus karena menurut tuturan pengarang ketulusan yang ia keluarkan begitu suci maka ia dikatkan tulus, dapat dilihat dari kode 5/PT/TP/H14. Watak tulus diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tulus karena menurut tuturan pengarang ketulusan yang ia keluarkan begitu suci maka ia dikatkan tulus, dapat dilihat dari kode 3/PT/TP/H14. Watak tulus diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tulus karena menurut tuturan pengarang ketulusan yang ia keluarkan begitu suci maka ia dikatkan tulus, dapat dilihat dari kode 3/PT/TP/H14. 
1. Setia
	Watak setia diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia karena menurut tuturan pengarang ia menunjukan kesetiaan satu sama lain dalam persahabatannya maka ia dikatakan setia, dapat dilihat dari kode 5/PT/TP/H14. Watak setia diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia karena menurut tuturan pengarang ia menunjukan kesetiaan satu sama lain dalam persahabatannya maka ia dikatakan setia, dapat dilihat dari kode 3/PT/TP/H14. Watak setia diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia karena menurut tuturan pengarang ia menunjukan kesetiaan satu sama lain dalam persahabatannya maka ia dikatakan setia, dapat dilihat dari kode 3/PT/TP/H14.
1. Dermawan
	Watak dermawan diperoleh oleh dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dermawan karena ia selalu memberikan roti-rotinya kepada sahabatnya yaitu William maka ia dikatakan dermawan, dapat dilihat dari kode 6/PT/TP/H17.
1. Pendiam
	Watak pendiam diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendiam karena menurut tuturan pengarang ia kurang berinteraksi dengan ibunya membuat ia tumbuh menjadi sosok pendiam maka ia dikatakan pendiam, dapat dilihat dari kode 6/PT/TP/H17. Watak pendiam diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendiam karena menurut tuturan pengarang ia adalah seorang anak pendiam maka ia dikatakan pendiam, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/HProlog. Watak pendiam diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendiam karena menurut tuturan pengarang ia adalah seorang anak pendiam maka ia dikatakan pendiam, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/HProlog. Watak pendiam diperoleh oleh Lestari dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendiam karena menurut tuturan pengarang ia adalah wanita pendiam maka ia dikatakan pendiam, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H32.
1. Egois
	Watak egois diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut egois karena menurut tuturan pengarang ia membawa dua sahabatnya kedalam keegoisanya untuk terjun kedalam kehidupannya yang tak seharusnya mereka jalani maka ia dikatakan egois, dapat dilihat dari kode 8/PT/TP/H64.
1. Cerdas
	Watak cerdas diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut cerdas karena menurut tuturan pengarang ia tumbuh menjadi seorang anak cerdas maka ia dikatakan cerdas, dapat dilihat dari kode 9/PT/TP/H100. Watak cerdas diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan lain menunjukan tokoh tersebut cerdas karena menurut tuturan pengarang ia adalah pria yang cerdas maka ia dikatakan cerdas, dapat dilihat dari kode10/PT/TP/H178.
1. Baik Hati
	Watak baik hati diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut baik hati karena menurut tuturan pengarang ia tumbuh menjadi seorang anak baik hati maka ia dikatakan baik hati, dapat dilihat dari kode 9/PT/TP/H100.
1. Dingin
	Watak dingin diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dingin karena menurut tuturan pengarang ia seorang pria yang dingin maka ia dikatakan dingin, dapat dilihat dari kode 10/PT/TP/H178.
1. Tanggungjawab
	Watak tangungjawab diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tanggungjawab karena menurut tuturan pengarang ia seorang pria bertangungjwab maka ia dikatakan tangungjawab, dapat dilihat dari kode 10/PT/TP/H178.
1. Rendah Hati
	Watak rendah hati diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut rendah hati karena menurut tuturan pengarang ia tumbuh menjadi sosok yang rendah hati maka ia dikatakan rendah hati, dapat dilihat dari kode 11/PT/TP/H181.
1. Lembut
	Watak lembut diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut lembut karena menurut tuturan pengarang ia tumbuh menjadi sosok yang lunak terhadap bangsa jajahanya maka ia dikatakan lembut, dapat dilihat dari kode 11/PT/TP/H181.
1. Peduli
	Watak peduli diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena menurut tuturan pengarang ia memperingatkan William takut mereka akan terkena masalah jika pertengkaran ini menimbulkan genangan maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 4/PT/TP/H114. Watak peduli diperoleh oleh Lemah dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena menurut tuturan pengarang ia peduli kepada Darmabumi maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 2/PT/TP/H119.
1. Angkuh
	Watak angkuh diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut angkuh karena menurut tuturan pengarang ia berbicarategas dengan angkuh maka ia dikatakan angkuh, dapat dilihat dari kode 4/PT/TP/H63. Watak angkuh diperoleh oleh Jendra Militer Hendrick Broughton dari kutipan menunjukan tokoh tersebut angkuh karena menurut tuturan pengarang ia berdiri dengan angkuh maka ia dikatakan angkuh, dapat dilihat dari kode 11/PT/TP/H269.
1. Mudah tersulut emosi
	Watak mudah tersulut emosi diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut mudah tersulut emosi karena menurut tuturan pengarang ia memiliki emosi yang tak dapat dikendalikan ketika amarahnya memuncak maka ia dikatakan mudah tersulut emosi, dapat dilihat dari kode 5/PT/TP/H114 dan 6/PT/TP/H114.
1. Suka bercanda
	Watak suka bercanda diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut suka bercanda karena menurut tuturan pengarang ia memiliki karakter terkadang suka bercanda maka ia dikatakan suka bercanda, dapat dilihat dari kode 6/PT/TP/H114.
1. Kekanak-kanakan
	Watak kekanak-kanakan diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut kekanak-kanakan karena menurut tuturan pengarang ia memiliki karakter terkadang kekanak-kanakan maka ia dikatakan kekanak-kanakan, dapat dilihat dari kode 6/PT/TP/H114. Watak kekanak-kanakan diperoleh oleh Livs dari kutipan menunjukan tokoh tersebut kekanak-kanakan karena menurut tuturan pengarang ia seorang mama yang kkekanak-kanakan maka ia dikatakan kekanak-kanakan, dapat dilihat dari kode 2/PT/TP/H39.
1. Pintar
	Watak pintar diperoleh oleh Lizbeth dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pintar karena menurut tuturan pengarang ia memiliki kepintaran sehingga ia dapat berdebat dengan Darmabumi dalam pelajaran matematika maka ia dikatakan pintar, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H147.
1. Berani
	Watak berani diperoleh oleh Lizbeth dari kutipan menunjukan tokoh tersebut berani karena menurut tuturan pengarang ia memiliki keberanian maka ia dikatakan berani, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H147. Watak berani diperoleh oleh Lemah dari kutipan menunjukan tokoh tersebut berani karena menurut tuturan pengarang ia orang yang berani maka ia dikatakan berani, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H10.
1. Pendendam
	Watak pendendam diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendendam karena menurut tuturan pengarang ia memendam amarah dan dendam maka ia dikatakan pendendam, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H57.
1. Jujur
	Watak jujur diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut jujur karena menurut tuturan pengarang apa yang diungkapkan ia jujur  maka ia dikatakan jujur, dapat dilihat dari kode 2/PT/TP/H66.
1. Kepeminpinan
	Watak kepeminpinan diperoleh oleh Lemah dari kutipan menunjukan tokoh tersebut kepeminpinan karena menurut tuturan pengarang ia menjadi pemimpin di desa maka ia dikatakan kepemimpinan, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H10.
1. Sabar
	Watak sabar diperoleh oleh Lemah dari kutipan menunjukan tokoh tersebut sabar karena menurut tuturan pengarang ia memiliki kesabaran dalam mengajari bela diri maka ia dikatakan sabar, dapat dilihat dari kode 3/PT/TP/H241. Watak sabar diperoleh oleh Goizarg dari kutipan menunjukan tokoh tersebut sabar karena menurut tuturan pengarang ia menengkan sang istri ketika marah maka ia dikatakan sabar, dapat dilihat dari kode 2/PT/TP/H137.
1. Cantik
	Watak cantik diperoleh oleh Lestari dari kutipan menunjukan tokoh tersebut cantik karena menurut tuturan pengarang ia adalah wanita yang cantik maka ia dikatakan cantik, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H32.
1. Penurut
	Watak penurut diperoleh oleh Lestari dari kutipan menunjukan tokoh tersebut penurut karena menurut tuturan pengarang ia adalah wanita yang penurut maka ia dikatakan penurut, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H32.
1. Menyanyangi anakya
	Watak menyanyangi anakya diperoleh oleh Goizarg dari kutipan menunjukan tokoh tersebut menyanyangi anakya karena menurut tuturan pengarang ia menjadi orang pertama yang teriak dan membela anaknya ketika ada yang mencela maka ia dikatakan menyanyangi anakya, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H33. Watak menyanyangi anakya diperoleh oleh Livs dari kutipan menunjukan tokoh tersebut menyanyangi anakya karena menurut tuturan pengarang ia menjadi orang pertama yang teriak dan membela anaknya ketika ada yang mencela maka ia dikatakan menyanyangi anakya, dapat dilihat dari kode 1/PT/TP/H33. Watak menyanyangi anakya diperoleh oleh Livs dari kutipan lain menunjukan tokoh tersebut menyanyangi anakya karena menurut tuturan pengarang ia tidak akan pernah tega melihat anaknya sakit maka ia dikatakan menyanyangi anakya, dapat dilihat dari kode 3/PT/TP/H141.
1. Suka pemer perhiasan dan jabatan
	Watak suka pemer perhiasan dan jabatan diperoleh oleh Livs dari kutipan menunjukan tokoh tersebut Watak suka pemer perhiasan dan jabatan karena menurut tuturan pengarang ia seorang mama yang suka pamer perhiasan dan jabatan sang papa saat berpesta maka ia dikatakan suka pemer perhiasan dan jabatan, dapat dilihat dari kode 2/PT/TP/H39.
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Tabel 4. 2 
Perwatakan Tokoh Melalui Apa yang Dikatakan Penutur 
a) Nama tokoh : Darmabumi
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H2
	Pemberani
	“Mereka bertiga petarung hebat hingga direkrut antek-antek pribumi bersenjata untuk menjadi partner”

	2.
	2/PT/ADP/H6
	Dermawan
	"Ambil saja sebanyak apa pun yang kamu butuhkan, tapi jangan berisik. Jika William dan Hansen tahu, kamu bisa celaka karena mereka adalah anak yang cerewet. Bisa-bisa kamu ditangkap oleh jongos kami”
“Datanglah ke sini dengan baik-baik saat makanan itu habis. Jangan mengendap-endap lagi karena jika kamu ketahuan tanpa ada aku, kamu akan benar-benar celaka”

	3.
	3/PT/ADP/H18
	Peduli
	Kau baru memikirkan konflik saat rumor mengenai kita bertiga sudah beredar sejak lama? Ini kita, orang yang dirumorkan menjadi antek-antek pribumi bersenjata. Namun, apa yang terjadi? Tidak ada pergerakan apa pun yang merugikan kita. Jika bukan kita, siapa lagi yang akan membantu orang-orang di desa?"

	4.
	4/PT/ADP/H23
	Cerdas
	“Kaburlah ke barat setelah membakar pohon pala di area tenggara dan segera memutar ke arah utara lalu ke timur agar jejakmu sulit dikejar. Biarkan mereka sibuk memadamkan api untuk mengulur waktu,"

	5.
	5/PT/ADP/H39
	Anak baik
	"Peter, Papa dan Mama bahagia karena kau lahir dan tumbuh menjadi anak yang baik."

	6.
	6/PT/ADP/H58
	Tegas
	"Aku prihatin dengan kisahmu. Namun, perlu kutegaskan, tidak semua londo memiliki sifat seperti itu.”

	7.
	7/PT/ADP/H61
	Cerdas
	"Kita buat tempat ini menjadi padepokan dan kita akan membuat kebun pangan dari ilmu botani yang sudah kita pelajari di sekolah. Kita buat tempat ini menjadi tempat belajar sekaligus tempat tinggal. Para penduduk sebagian besar berasal dari daerah Ngayogyakarta, Jepara, dan Surakarta. Kita bisa meminta mereka untuk saling belajar di sini. Dengan begitu, kita bisa meninggalkan Soerabaja dengan tenang."

	8.
	8/PT/ADP/H74
	Baik
	"Melihat dirimu yang membantu masyarakat di sini sudah membenarkan adanya kebajikan dalam dirimu"

	9.
	9/PT/ADP/H86
	Merendahkan orang lain/ Sombong
	"Kamu membandingkan diriku dengan dua remaja itu? Bahkan semua orang bisa melihat bahwa aku lebih unggul dari mereka. Lihat pakaian kita dan makanan yang kita makan. Sungguh jelas, bukan?"

	10.
	10/PT/ADP/H97
	Menyadari kesalahannya/Rendah hati, Egois.
	"Maafkan aku jika keputusan yang aku ambil selama ini sangatlah egois tanpa berunding secara berkala dengan kalian. Aku minta maaf atas sifatku selama ini. Sekali lagi, maaf."

	11.
	11/PT/ADP/H98
	Bijaksana
	"Tidak. Fokuslah pada pendidikan kalian berdua agar lulus dengan baik. Aku akan mengambil cuti untuk beberapa waktu. Kalian bisa datang sesekali untuk memenuhi tanggung jawab kalian sebagai Ndoro di sana"

	12.
	12/PT/ADP/H144
	Tahu terima kasih
	"Terima kasih, sudah mewujudkan cita-cita kami untuk desa ini"

	13.
	13/PT/ADP/H177
	Rendah diri
	"Aku hanyalah anak dari seorang gundik, Lizbeth. Aku merasa semua yang dikatakan William itu benar adanya. Aku tidaklah pantas untuk kamu. Aku pun merasa tidak pantas bisa bersekolah di HBS dan berjajar dengan kalian. Aku setuju dengan ejekan bahwa aku berbeda dari kalian, aku menerima itu"



b) Nama tokoh : Hasen De Boer
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H3
	Kuat
	"Hansen yang terkenal kuat saja bisa dikalahkan, lalu bagaimana dengan kita?” 

	2.
	2/PT/ADP/H26
	Peduli
	”Apa yang terjadi, Wil? Kenapa Darmabumi tak ber-samamu?"

	3.
	3/PT/ADP/H64
	Peduli
	"Kau urus tempat ini. Aku akan menyusul dan membujuk William"

	4.
	4/PT/ADP/H97
	Setia Kawan
	"Tetaplan menjadi Peter dengan sifat Darmabumi. Kami akan tetap berada di sisimu,"

	5.
	5/PT/ADP/H99
	Setia Kawan
	"Pergilah sejauh mungkin ke tempat yang ingin kamu jejaki. Kami akan menunggu di sini sampai kapan pun. Menunggu Peter ataupun Darmabumi yang akan pulang, bagi kami kalian adalah orang yang sama."

	6.
	6/PT/ADP/H116
	Dewasa
	"Berbeda dengan rumor yang beredar, bahwa Peter dianggap sebagai antek-antek pribumi bersenjata hanya karena kita selalu diikuti oleh Lemah ke mana pun kita berada. Goresan luka yang terlihat karena latihan bela diri, dianggap sebagai hasil dari perkelahian mengerikan. Tidak akan ada habisnya jika kita menanggapi hal demikian dengan serius, Will. Itu hanya akan memperumit kehidupan kita."

	7.
	7/PT/ADP/H203
	Dewasa
	"Kita hanyalah manusia, Will. Sebagai manusia, kita tidak bisa menghindari rasa kecewa kita terhadap perilaku orang lain. Kuharap, kamu bisa lebih menghargai perilaku orang atas hidup mereka sendiri. Aku pamit."



c) Nama tokoh : Wiliam Vos
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/HProlog
	Peduli 
	"Tidak ada, Rob. Aku hanya membantu temanku. Jika kamu membawa temanmu untuk mengganggu Peter, maka aku juga akan membawa teman untuk Peter agar dia bisa membalasmu." 

	2.
	2/PT/ADP/H62
	Egois
	"Kita sudah mengorbankan banyak hal untuk tempat ini mulai dari harga diri karena rumor, waktu, uang saku, bahkan tubuh kita sendiri yang rela terluka untuk mencuri demi mereka. Namun, apa yang kita dapatkan? Tidak ada sama sekali. Sejak kecil kita selalu menuruti perintahmu, Peter. Sekarang, kupikir kita sudah melangkah terlalu jauh. Bagaimana jika kita kembali berjalan pada jalan yang seharusnya? Para inlander sudah sewajarnya bekerja untuk kita, menyiapkan makanan kita, memenuhi semua kebutuhan kita. Seharusnya mereka yang melayani kita, bukan kita yang melayani mereka."

	3.
	3/PT/ADP/H63
	Angkuh
	"Seharusnya hidup kita itu nyaman dengan para jongos yang siap sedia membantu kita, bahkan hanya untuk mengambil sendok yang jatuh. Mari berhenti melakukan hal konyol ini lagi,"

	4.
	4/PT/ADP/H97
	Setia Kawan
	"Tetaplan menjadi Peter dengan sifat Darmabumi. Kami akan tetap berada di sisimu,"

	5.
	5/PT/ADP/H98
	Setia Kawan, Suka membantu
	"Peter, aku akan kembali membantu desa dan padepkokan yang kamu inginkan."

	6.
	6/PT/ADP/H99
	Setia Kawan
	"Pergilah sejauh mungkin ke tempat yang ingin kamu jejaki. Kami akan menunggu di sini sampai kapan pun. Menunggu Peter ataupun Darmabumi yang akan pulang, bagi kami kalian adalah orang yang sama."

	7.
	7/PT/ADP/H268

	Berani mengakui kesalahan, Egois
	"Maafkan aku. Aku sudah menyakiti kalian dengan keegoisanku."



d) Nama tokoh : Lizbeth
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H16 
	Tahu terima kasih
	"Peter, terima kasih sudah membantuku kemarin" 

	2.
	2/PT/ADP/H178
	Tulus
	"Aku tidak peduli dengan itu, Peter. Bahkan jika kamu seorang pria berdarah pribumi murni, aku akan tetap mencintai kamu."



e) Nama tokoh : Dedes
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H49
	Pendendam
	"Sepertinya kau memiliki dendam pribadi kepada orang seperti kami, tapi kau keterlaluan jika mengira semua orang berdarah Eropa memiliki sifat yang kau katakan."

	2.
	2/PT/ADP/H51
	Pendendam
	BUGH!"Sadarlah! Kita tidak bisa berbuat apa pun! Kau ingat perang Pangeran Diponegoro sebelumnya? Ingat perang yang dilakukan Sultan Agung Hanyokrokusumo? Apakah perang itu berhasil mengusir para mleca itu dari tanah kita?"

	3.
	3/PT/ADP/H51
	Pendendam
	"Ndoro? Kalian memanggil kompeni-kompeni itu Ndoro? Apa yang merasuki kalian semua? Ingat, mereka adalah sumber kesengsaraan kita di tanah kita sendiri!"

	4.
	4/PT/ADP/H52
	Pendendam
	"Aku tidak akan lengah lagi dengan kalimat manis orang-orang licik seperti kalian. Bahkan sampai mati pun, aku akan tetap mengganggu seluruh mleca yang ada di atas tanah kelahirankul"

	5.
	5/PT/ADP/H57
	Pendendam
	"Aku bersumpah, Mbak. Aku bakal melukai setiap londo yang aku temui di atas tanah kelahiran kita!"

	6.
	6/PT/ADP/H66
	Dermawan
	"Maaf jika aku menguping pembicaraan kalian berdua sejak tadi, tapi jika niatmu demikian, maka aku akan membantumu. Apakah satu peti emas cukup?"

	7.
	7/’PT/ADP/H67
	Bijaksana
	"Kau tak bisa berdiri di tengah-tengan secara terus menerus. Pilihlah salah satu yang akan menjadi tumpuan hidupmu. Apakah darah londo? Atau darah pribumimu? Jika kau terus-terusan berdiri di tengah-tengah seperti ini, maka kau akan ditinggalkan oleh keduanya."

	8.
	8/PT/ADP/H86
	Tegas
	"Darah londo tetaplah darah londo. Kamu mengartikan kalimatku dengan harta, Darmabumi. Akan sulit aku mengajarimu apa itu hidup. Dengarkan aku baik-baik dan aku tidak akan mengulangi kalimatku,"

	9.
	9/PT/ADP/H86
	Bijaksana
	"Jika kau lumpuh karena racun, apakah kau akan tetap lebih kaya dari dua anak itu? Kaya karena harta adalah segelintir ungkapan kecil. Kamu melupakan kaya akan budi luhur, kaya akan sehat, kaya akan etika, dan kaya akan sopan santun. Kamu tahu kenapa mereka berdua terlihat bahagia meski mereka hanya makan ubi yang entah sejak kapan dimasak? Karena mereka kaya akan sehat dan kaya akan bahagia. Orang-orang seperti mereka sudah memasrahkan diri mereka kepada hidup. Mereka menjalani hari-hari mereka dengan tawa. Mereka sudah bersahabat dengan takdir yang sudah ditetapkan untuk keduanya,"



f) Nama tokoh : Lemah
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H51
	Setia
	BUGH!"Sadarlah! Kita tidak bisa berbuat apa pun! Kau ingat perang Pangeran Diponegoro sebelumnya? Ingat perang yang dilakukan Sultan Agung Hanyokrokusumo? Apakah perang itu berhasil mengusir para mleca itu dari tanah kita? Tidak! Jika kau ingin mengusik para londo, usiklah orang lain dan jangan mengusik Ndoro kami di sini!" 

	2.
	2/PT/ADP/H118
	Peduli






	"Ndoro, maukah Anda berlatih bela diri lagi? Setelah kepergian kalian ke Batavia, aku tidak akan bisa lagi menjaga kalian seperti sekarang. Aku tahu, mungkin keluarga Ndoro akan menyewa centeng untuk menggantikanku, tetapi setidaknya aku ingin kemampuan bela diri Ndoro melebihi centeng yang akan menjaga Anda"



g) Nama tokoh : Sam
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H113
	Arogan
	"Yo, apakah Peter sudah mati di tangan serdadu karena menjadi antek-antek pribumi menjijikkan itu? Sungguh darah pribumi memang rendahan. Tak pantas sekali dia menjadi anak residen. Memalukan." 



h) Nama tokoh : Goizarg
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H36
	Tegas
	"Aku juga akan bersikap tegas jika Peter melakukan kesalahan besar, Sayang. Namun, dia terjatuh karena kecelakaa yang tidak bisa dihindari," 

	2.
	2/PT/ADP/H138
	Pehatian
	"Mari, aku antar ke kamar dan beristirahatlah"



i) Nama tokoh : Livs
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H36
	Pemarah
	"Berhemti lembut kepada Peter. Kau terlalu memanjakan anak ini hingga dia berbuat masalah sesuka hati tanpa berpikir panjang." 

	2.
	2/PT/ADP/H40
	Menyayangi anaknya
	"Satu yang pasti, Mama menyayangimu meski ia malu untuk mengungkapnya secara langsung,"







j) Nama tokoh : Jendral Militer Hendrick Broughton
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/ADP/H232
	Merendahkan orang lain
	"Kalau tidak, aku akan terus mencemarkan nama baik keluarga Deburg dengan membiarkan putriku hidup dengan monyet seperti kamu! Sinyo menjijikkan!" 

	2.
	2/PT/ADP/H270  
	Menyayangi anaknya
	"Bujuklah Lizbeth untuk makan. Aku akan meminta babu untuk membawakan makanan baru."


	
	Dari tabel 4.2 diperoleh data perwatakan tokoh melalui apa yang dikatakan penutur berjumlah 27 sebagai berikut.
1. Pemberani
	Watak pemberani diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pemberani karena menurut apa yang dikatakan penutur lain ia adalah petarung hebat maka ia dikatakan pemberani, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H2. 
1. Dermawan
	Watak dermawan diperoleh oleh Darmabumi  dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dermawan karena menurut apa yang dituturkannya sendiri  mengatakan “Ambil saja sebanyak apa pun yang kamu butuhkan” kutipan tersebut menunjukan bahwa ia punya rasa berbagi untuk memberikan sebagain makannya kepada orang yang membutuhkan maka ia dikatakan dermawan, dapat dilihat dari kode 2/PT/ADP/H6. Watak dermawan diperoleh oleh Dedes Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dermawan karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan “Maka aku akan membantumu. Apakah satu peti emas cukup?” kutipan tersebut menunjukan bahwa ia punya rasa ingin membantu untuk memberikan sebagain hartanya kepada penduduk desa untuk membangun sebuah padepokan maka ia dikatakan dermawan, dapat dilihat dari kode 6/PT/ADP/H66.
1. Peduli
	Watak peduli diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan “Jika bukan kita, siapa lagi yang akan membantu orang-orang di desa” kutipan tersebut menunjukan bahwa ia punya rasa ingin membantu terhadap warga desa agar kehidupannya lebih maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 3/PT/ADP/H18. Watak peduli diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan “Apa yang terjadi Wil? Kenapa Darmabumi tidak bersamamu?” kutipan tersebut menunjukan bahwa ia punya rasa khawatir terhadap sahabatnya karena mereka tidak bersama-sama pulang dalam pengejaran para penjaga maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 2/PT/ADP/H26. Watak peduli diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan lain menunjukan tokoh tersebut peduli karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan "Kau urus tempat ini. Aku akan menyusul dan membujuk William" kutipan tersebut menunjukan bahwa ia punya rasa khawatir terhadap sahabatnya karena William pergi dari desa tersebut dengan amarah sehabis berdebat dengan Darmabumi maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 3/PT/ADP/H64. Watak peduli diperoleh oleh William Vos Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia mengatakan jika Rob selalu mengagu sahabatnya terus menerus ia akan membawa teman-teman yang lainnya agar bisa membela sahabatnya atas kejahatan Rob, maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/HProlog. Watak peduli diperoleh oleh Lemah dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan ia ingin mengajari ilmu bela diri kepada Darmabumi melibihi kehebatannya dari dia, agar Darmabumi mampu membela diri setalah ia tiada maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 2/PT/ADP/H118.


1. Cerdas
	Watak cerdas diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut cerdas karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan agar temen-temannya pergi kearah berlawanan dan Darmabumi membakar pohon pala untuk mengalihkan perhatian para penjaga maka ia dikatakan cerdas, dapat dilihat dari kode 4/PT/ADP/H23. Watak cerdas diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan lain menunjukan tokoh tersebut cerdas karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan agar padepokan tersebut selain tempat tinggal dibuat tempat saling belajar saling bertukar bahasa lain, belajar untuk mempertahankan kehidupan di desa, maka ia dikatakan cerdas, dapat dilihat dari kode 7/PT/ADP/H61.
1. Anak Baik
	Watak anak baik diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan lain menunjukan tokoh tersebut anak baik karena menurut apa yang dikatakan penutur lain ia adalah tumbuh menjadi anak baik maka ia dikatakan anak baik, dapat dilihat dari kode 5/PT/ADP/H39.
1. Tegas
	Watak tegas diperoleh oleh Darmabumi Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tegas karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan "Aku prihatin dengan kisahmu. Namun, perlu kutegaskan, tidak semua londo memiliki sifat seperti itu.” kutipan tersebut menunjukan bahwa perkataannya sangat tegas maka ia dikatakan tegas, dapat dilihat dari kode 6/PT/ADP/H59. Watak tegas diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tegas karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan "Darah londo tetaplah darah londo. Kamu mengartikan kalimatku dengan harta, Darmabumi. Akan sulit aku mengajarimu apa itu hidup. Dengarkan aku baik-baik dan aku tidak akan mengulangi kalimatku,"kutipan tersebut menunjukan bahwa perkataannya sangat tegas maka ia dikatakan tegas, dapat dilihat dari kode 8/PT/ADP/H86. Watak tegas diperoleh oleh Goizarg dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tegas karena menurut apa yang dituturkannya sendiri mengatakan "Aku juga akan bersikap tegas jika Peter melakukan kesalahan besar, Sayang." kutipan tersebut menunjukan bahwa perkataannya sangat tegas maka ia dikatakan tegas, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H36.
1. Baik
	Watak baik diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut baik karena menurut apa yang dikatakan penutur lain mengatakan bahwa "Melihat dirimu yang membantu masyarakat di sini sudah membenarkan adanya kebajikan dalam dirimu" ketipan tersebut membuktikan bahwa ia sudah terlihat jelas oleh masyarakat kebaikan yang diberikan kepada desa maka ia dikatakan baik, dapat dilihat dari kode 8/PT/ADP/H74.
1. Sombong
	Watak sombong diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut sombong karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia menyombongkan dirinya dengan rakyat peribumi dari pakayan dan makanan yang mereka makan maka ia dikatakan sombong, dapat dilihat dari kode 9/PT/ADP/H86.
1. Rendah Hati
	Watak rendah hati diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut rendah hati karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia mau mengakui kekurangan diri sendiri dari sifatnya yang egois maka ia dikatakan rendah hati, dapat dilihat dari kode 10/PT/ADP/H97. 
1. Egois
	Watak egois diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut egois karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia mau mengakui bahwa ia sangatlah egois maka ia dikatakan egois, dapat dilihat dari kode 10/PT/ADP/H97. Watak egois diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut egois karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia merasa tidak mendapatkan apa apa setelah segala yang ia korbankan demi desa tersebut maka ia dikatakan egois, dapat dilihat dari kode 2/PT/ADP/H62. Watak egois diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut egois karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia menyandari bahwa dirinya egois maka ia dikatakan egois, dapat dilihat dari kode 7/PT/ADP/H268.
1. Bijaksana
	Watak bijaksana diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut bijaksan karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia rela mengambil cuti agar bias menjaga desa dan membiarkan dua sahabatnya fokus dalam pendidikan, setelah itu mereka bisa menjalankan kewajibannya di desa sebagai seorang peminpin maka ia dikatakan bijaksana, dapat dilihat dari kode dapat dilihat dari kode 11/PT/ADP/H98. Watak bijaksana diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut bijaksana karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia berkata bijak kepada Darmabumi dengan mengatakan ia harus memilih antara darah peribumi dan darah Eropa karena ketika memilih keduanya ia tidak akan dianggap oleh bangsa pribumi maupun bangsa Eropa perkatan tersebut membuat Darmabumi sadar maka ia dikatakan bijaksana, dapat dilihat dari kode 7/PT/ADP/H67. Watak bijaksana diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut bijaksana karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia menasehati Darmabumi dengan bijak dengan menyadarkan Darmabumi tentang kaya bukan berarti memiliki harta berlipah, tapi kaya dengan sehat, budi luhur, etika, dan sopan santun itulah kaya sesungguhnya maka ia dikatakan bijaksana, dapat dilihat dari kode 9/PT/ADP/H86.
1. Tahu Terima Kasih
	Watak tahu terima kasih diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tahu terima kasih karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia berkata terima kasih kepada yang telah membantunya dan orang-orang desa maka ia dikatakan tahu terima kasih, dapat dilihat dari kode 12/PT/ADP/H144. Watak tahu terima kasih diperoleh oleh Lizbeth dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tahu terima kasih karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia berkata terima kasih kepada Peter karna telah membantunya maka ia dikatakan tahu terima kasih, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H16.
1. Rendah Diri
	Watak rendah hati diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut rendah diri karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia mempunyai perasaan yang menganggap diri sendiri kurang berharga sehingga ia merasa tak pantas bersanding dengan kekasihnya dan tak pantas bersejajar dengan bangsanya sendiri atau bangsa Eropa maka ia dikatakan rendah hati, dapat dilihat dari kode 13/PT/ADP/H177.
1. Kuat
	Watak kuat diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut kuat karena menurut apa yang dikatakan penutur lain ia terkenal kuat maka ia dikatakan kuat, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H3.
1. Setia Kawan
	Watak setia kawan diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia kawan karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia akan berada di sisi peter bagaimanapun keadaanya maka ia dikatakan setia kawan, dapat dilihat dari kode 4/PT/ADP/H97. Watak setia kawan diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia kawan karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia akan menungu peter sampai kapanpun maka ia dikatakan setia kawan, dapat dilihat dari kode 5/PT/ADP/H99. Watak setia kawan diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia kawan karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia akan berada di sisi peter bagaimanapun keadaanya maka ia dikatakan setia kawan, dapat dilihat dari kode 4/PT/ADP/H97. Watak setia kawan diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia kawan karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia akan kembali setelah menyelesaikan pendidikanya untuk membantu sahabatnya peter di padepokan maka ia dikatakan setia kawan, dapat dilihat dari kode 5/PT/ADP/H98. Watak setia kawan diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia kawan karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia akan menungu peter sampai kapanpun maka ia dikatakan setia kawan, dapat dilihat dari kode 6/PT/ADP/H99.
1. Dewasa
	Watak dewasa diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dewasa karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia mempunya pemikiran yang dewasa dengan memberi nasehat kepada Wil jangan menanggapi orang-orang yang membenci kita, karena tidak akan ada habisnya dan hanya memperumit kehidupan yang dijalani mereka maka ia dikatakan dewasa, dapat dilihat dari kode 6/PT/ADP/H116. Watak dewasa diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dewasa karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia memberi nasehat kepada Wil manusia itu tidak terlepas dari rasa kecewa, dia berharap lebih menghargai perilaku orang lain maka ia dikatakan dewasa, dapat dilihat dari kode 7/PT/ADP/H203.
1. Angkuh 
	Watak angkuh diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut angkuh karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia merasa dirinya itu lebih tinggi dari orang lain ia merasa tak pantas melakukan pekerjaan pribumi maka ia dikatakan angkuh, dapat dilihat dari kode 3/PT/ADP/H63.
1. Suka Membantu
	Watak membantu diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut suka membantu karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia akan kembali setelah menyelesaikan pendidikanya untuk membantu sahabatnya peter di padepokan maka ia dikatakan suka membantu, dapat dilihat dari kode 5/PT/ADP/H98.
1. Berani mengakui kesalahan
	Watak beran mengakui kesalahan diperoleh oleh William Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut beran mengakui kesalahan karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia mengakui atas keegoisannya maka ia dikatakan beran mengakui kesalahan, dapat dilihat dari kode 7/PT/ADP/H268.
1. Tulus
	Watak tulus diperoleh oleh Lizbeth dari kutipan menunjukan tokoh tersebut tulus karena menurut apa yang dituturkanya sendiri ia akan menerima apa adanya peter meskipun ia berdarah pribumi murni ia akan tetap mencintainya maka ia dikatakan tulus, dapat dilihat dari kode 2/PT/ADP/H178.
1. Pendendam
	Watak pendendam diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendendam karena menurut apa yang dikatakan penutur lain ia memiliki dendam pribadi maka ia dikatakan pendenam, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H49. Watak pendendam diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendendam karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia memengaruhi orang lain untuk sadar terhadap kebenciannya terhadap bangsa jajahannya maka ia dikatakan pendenam, dapat dilihat dari kode 2/PT/ADP/H51. Watak pendendam diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendendam karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia memengaruhi orang lain untuk sadar terhadap kebenciannya terhadap bangsa jajahannya karna mereka semua kesengsaraan bangsanya maka ia dikatakan pendenam, dapat dilihat dari kode 3/PT/ADP/H51. Watak pendendam diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendendam karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia akan mengagung seluruh mlece yang ada di atas tanah kelahirannya maka ia dikatakan pendenam, dapat dilihat dari kode 4/PT/ADP/H52. Watak pendendam diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendendam karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia bersumpah akan mengagung seluruh londo yang ada di atas tanah kelahirannya ia mempunya rasa kebencan mendalam kepada londo tersebut maka ia dikatakan pendenam, dapat dilihat dari 5/PT/ADP/H57.
1. Setia
	Watak setia diperoleh oleh Lemah dari kutipan menunjukan tokoh tersebut setia karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia memperingati dedes agar tidak mungusik ndoronya meskipun ia sempat dipengarui oleh omongan dedes tetapi ia tetap setia kepada peminpinnya maka ia dikatakan setia, dapat dilihat dari dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H51.
1. Arogan
	Watak arogan diperoleh oleh Sam dari kutipan menunjukan tokoh tersebut arogan karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia merendahkan peter dengan mengatakan ia tak pantas menjadi anak residen maka ia dikatakan arogan, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H113.
1. Perhatian
	Watak perhatian diperoleh oleh Goizarg dari kutipan menunjukan tokoh tersebut perhatian karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia mengajak istrinya untuk beristirahat maka ia dikatakan perhatian, dapat dilihat dari kode 2/PT/ADP/H138.
1. Pemarah
	Watak pemarah diperoleh oleh Livs dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pemarah karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia memperingati suaminya untuk lembut kepada anaknya dan memanjakanya hingga anak membuat masalah  maka ia dikatakan pemarah, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H36.
1. Menyayangi anaknya
Watak menyayangi anaknya diperoleh oleh Livs dari kutipan menunjukan tokoh tersebut menyayangi anaknya karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia mengatakan mama menyanyangimu yaitu anaknya maka ia dikatakan menyayangi anaknya, dapat dilihat dari kode 2/PT/ADP/H40. Watak menyayangi anaknya diperoleh oleh Jendal Militer Hendrick Watak dari kutipan menunjukan tokoh tersebut menyayangi anaknya karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia menyuruh peter untuk membujuk anaknya makan maka ia dikatakan menyayangi anaknya, dapat dilihat dari kode dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H232.
1. Merendahkan orang lain
	Watak merendahkan orang lain diperoleh oleh Jendal Militer Hendrick Broughton dari kutipan menunjukan tokoh tersebut merendahkan orang lain karena menurut apa yang dituturkannya sendiri ia menghina peter dengan sebutan moyet menjijikan maka ia dikatakan merendahkan orang lain, dapat dilihat dari kode 1/PT/ADP/H232.
1. Perwatakan Tokoh Melalui Tingkah Laku Tokoh
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Perwatakan Tokoh Melalui Tingkah Laku Tokoh 
1. Nama Tokoh : Darmabumi
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Tingkah Laku Tokoh

	1.
	1/PT/TLT/HProlog
	Pendendam
	Sebelum hinaan itu berakhir, Darmabumi melangkah dengan cepat menghampiri anak ber-nama Rob lalu memukul tubuh anak itu hingga ia tersungkur.

	2.
	2/PT/TLT/H10
	Dermawan
	Darmabumi menceritakan perihal keadaan Lemah serta semua orang di desa itu kepada William dan Hansen. Mereka yang saat itu masih praremaja sontak terenyuh dan bertekad membantu Darmabumi untuk menghidupi desa itu dengan uang saku mereka.

	3.
	3/PT/TLT/H13
	Rendah Hati
	Ketiganya lalu duduk di lapangan bersama seluruh penduduk desa untuk makan malam. Tak ada piring keramik atau porselen yang digunakan oleh Darmabumi, William, dan Hansen. Mereka makan di tanah beralaskan daun pisang yang memanjang.

	4
	4/PT/TLT/H66
	Menghormati 
	Merasa tak enak dengan tingkah Lemah yang sungkem di kakinya, Darmabumi segera menegakkan tubuh Lemah.

	5.
	5/PT/TLT/H78
	Suka Membantu
	Jemari tangan Dedes tampak berusaha meraih sebuah buku yang berada di rak yang cukup tinggi melebihi tubuhnya. Dedes yang tak sampai mencoba mencari kursi di sekitar rak yang bisa ia gunakan sebagai pijakan. Hal itu membuat Darmabumi dengan segera membantu sang gadis untuk mengambil buku yang coba diraih olehnya.


  
1. Nama Tokoh : Hasen De Boer
	No.
	Kode
	 Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H10
	Dermawan
	Darmabumi menceritakan perihal keadaan Lemah serta semua orang di desa itu kepada William dan Hansen. Mereka yang saat itu masih praremaja sontak terenyuh dan bertekad membantu Darmabumi untuk menghidupi desa itu dengan uang saku mereka. 

	2.
	2/PT/TLT/H13
	Rendah Hati
	Ketiganya lalu duduk di lapangan bersama seluruh penduduk desa untuk makan malam. Tak ada piring keramik atau porselen yang digunakan oleh Darmabumi, William, dan Hansen. Mereka makan di tanah beralaskan daun pisang yang memanjang.

	3.
	3/PT/TP/H115
	Peduli
	Lelaki itu dengan segera menarik tubuh William untuk pergi meninggalkan Sam, khawatir kalau si bungsu akan melakukan hal yang lebih berbahaya daripada ancaman yang akan merusak reputasi dirinya sendiri.





1. Nama Tokoh : Wiliam Vos
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H10
	 Dermawan
	Darmabumi menceritakan perihal keadaan Lemah serta semua orang di desa itu kepada William dan Hansen. Mereka yang saat itu masih praremaja sontak terenyuh dan bertekad membantu Darmabumi untuk menghidupi desa itu dengan uang saku mereka. 

	2.
	2/PT/TLT/H13
	Rendah Hati
	Ketiganya lalu duduk di lapangan bersama seluruh penduduk desa untuk makan malam. Tak ada piring keramik atau porselen yang digunakan oleh Darmabumi, William, dan Hansen. Mereka makan di tanah beralaskan daun pisang yang memanjang.

	3.
	3/PT/TLT/H14
	Mempunyai rasa empati
	William yang paling bungsu tampak meneteskan air mata haru.

	4.
	4/PT/TLT/H64
	Pemarah
	William keluar dari rumah sembari mendobrak pintu kayu dengan kasar, mengundang tatapan bingung dari para penduduk yang masih setia duduk menunggu keputusan lebih lanjut.






1. Nama Tokoh : Dedes
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H56
	Peduli
	Tangis tak bisa dielak Dedes memeluk sang kakak dengan begitu erat. 



1. Nama Tokoh : Lemah 
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H27
	Peduli
	Lemah bereaksi paling heboh tatkala menyadari tubuh Darmabumi terluka. 



1. Nama Tokoh : Rob
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/HProlog
	Membully


	Sebuah tangan mencengkeram rambut Darmabumi dengan keras, menyebabkan anak itu mengerang kesakitan. Kepalanya ditekan ke arah nasi yang telah kotor oleh tanah. 



1. Nama Tokoh : Lembayung
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H56
	Rela berkorban
	Sayangnya, tepat sebelum golok itu menembus tubuh Dedes Lembayung dengan sigap memeluk tubuh Dedes erat-erat, 





1. Nama Tokoh : Meneer Zoeken
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H56
	Keji
	Atas kegeraman itu, Meneer Zoeken mengirim centeng untuk menculik Lembayung secara paksa. 




1. Nama Tokoh : Goizarg
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H32
	Menyayangi anaknya
	Sesekali Goizarg akan menghampiri kamar Peter dan membawakan mainan baru untuk Peter. 

	2.
	2/PT/TLT/H36
	Penyabar
	Goizarg yang awalnya hanya bisa terus mengelus pundak istrinya agar tenang mulai mengambil alih kipas sang istri secara perlahan agar berhenti memukul luka Darmabumi.

	3.
	3/PT/TLT/H138
	Menyayangi istrinya
	Goizarg mengusap rambut istrinya dengan lembut.



1. Nama Tokoh : Livs
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H138
	Peduli, Menyayangi anaknya
	Ia benci tatkala anaknya menjadi bahan olok-olokan bangsanya sendiri. Air matanya mulai jatuh bersama pedih yang tak terhingga. 



1. Nama Tokoh : Jendral Militer Hendrick Broughton
	No.
	Kode
	Watak Tokoh
	Apa yang Dikatakan Penutur

	1.
	1/PT/TLT/H233
	Keji
	Jemari Jendral Hendrick kini beralih pada leher Darmabumi, mencengkeram leher laki-laki itu, membuat Darmabumi merasa sesak tak karuan hingga tubuhnya terasa kaku. 



	Dari tabel 4.3 diperoleh data perwatakan melalui tingkah laku tokoh berjumlah 14 sebagai berikut.
1. Pendendam
	Watak pendendam diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pendendam karena melalui tingkah laku tokoh ia memukul tubuh Rob hingga tersungkur karena hinaan yang di sampaikan Rob maka ia dikatakan pendendam, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/HProlog.
1. Dermawan
	Watak dermawan diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dermawan karena melalui tingkah laku tokoh ia memberikan uang sakunya untuk menghidupi desa maka ia dikatakan dermawan, dapat dilihat dari kode 2/PT/TLT/HP10. Watak dermawan diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dermawan karena melalui tingkah laku tokoh ia memberikan uang sakunya untuk menghidupi desa maka ia dikatakan dermawan, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/HP10. Watak dermawan diperoleh oleh Wiliam Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut dermawan karena melalui tingkah laku tokoh ia memberikan uang sakunya untuk menghidupi desa maka ia dikatakan dermawan,dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H10.
1. Rendah Hati
	Watak rendah hati diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut rendah hati karena melalui tingkah laku tokoh ia duduk di lapangan bersama seluruh penduduk desa untuk makan ia bersikap sederhana dan tidak memandan rendah para penduduk maka ia dikatakan rendah hati, dapat dilihat dari kode 3/PT/TLT/HP13. Watak rendah hati diperoleh oleh Hasen De Boer Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut rendah hati karena melalui tingkah laku tokoh ia duduk di lapangan bersama seluruh penduduk desa untuk makan ia bersikap sederhana dan tidak memandan rendah para penduduk maka ia dikatakan rendah hati, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/HP10. Watak rendah hati diperoleh oleh Wiliam Vos Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut rendah hati karena melalui tingkah laku tokoh ia duduk di lapangan bersama seluruh penduduk desa untuk makan ia bersikap sederhana dan tidak memandan rendah para penduduk maka ia dikatakan rendah hati, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H10.
1. Menghormati
	Watak menghormati diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh menghormati karena melalui tingkah laku tokoh ia segera menegakkan tubuh Lemah karna sungkem dikakinya ia merasa tak enak karena Lemah itu lebih tua darinya maka ia dikatakan menghormati, dapat dilihat dari kode 4/PT/TLT/HP66.
1. Suka Membantu
	Watak suka membantu diperoleh oleh Darmabumi dari kutipan menunjukan tokoh tersebut suka membantu karena melalui tingkah laku tokoh ia membantu Dedes yang kesusahan untuk mengambil buku maka ia dikatakan suka membantu, dapat dilihat dari kode 5/PT/TLT/HP78.
1. Peduli
	Watak peduli diperoleh oleh Hasen De Boer dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena melalui tingkah laku tokoh ia segera menarik tubuh William untuk pergi meninggalkan Sam karena khwatir bisa membahayakannya maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 3/PT/TLT/HP115. Watak peduli diperoleh oleh Dedes dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena melalui tingkah laku tokoh ia memeluk sangkaka karena terluka maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H56. Watak peduli diperoleh oleh Lemah dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena melalui tingkah laku tokoh ia bereaksi paling heboh saat tahu Darmabumi terluka ia begitu peduli kepadanya maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H27. Watak peduli diperoleh oleh Livs dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena melalui tingkah laku tokoh ia meneteskan air mata dan rasa sakit hati tak terhingga ketika anaknya menjadi bahan olok-olok bangsanya sendiri ia sangat peduli kepada anaknya maka ia dikatakan peduli, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H138.
1. Mempunyai rasa empati
	Watak mempunyai rasa empati diperoleh oleh Wiliam Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut peduli karena melalui tingkah laku tokoh ia memeteskan air mata haru maka ia dikatakan mempunyai rasa empati, dapat dilihat dari kode 3/PT/TLT/H14.
1. Pemarah
	Watak pemarah diperoleh oleh Wiliam Vos dari kutipan menunjukan tokoh tersebut pemarah karena melalui tingkah laku tokoh ia memdobrak pintu kayu dengan kasar sehabis perdebatan maka ia dikatakan pemarah, dapat dilihat dari kode 4/PT/TLT/H64.
1. Membully
	Watak membully diperoleh oleh Rob dari kutipan menunjukan tokoh tersebut membully ia mencengram rambut Darmabumi dengan keras dan kepalanya ditekan kearah nasi yang telah kotor oleh tanah maka ia dikatakan membully, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/HProlog.
1. Rela berkorban
	Watak rela berkorban diperoleh oleh Lembayung dari kutipan menunjukan tokoh tersebut rela berkorban karena melalui tingkah laku tokoh ia dengan sigap memeluk tubuh Dedes erat-erat untuk menghalagi golok yang akan menembus tubuh Dedes maka ia dikatakan rela berkorban, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H56.
1. Keji
	Watak keji diperoleh oleh Meneer Zoeken dari kutipan menunjukan tokoh tersebut keji karena melalui tingkah laku tokoh ia mengirim centeng untuk menculik lembayung dengan paksa maka ia dikatakan keji, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H56. Watak keji diperoleh oleh Jendral Militer Hendrick Broughton dari kutipan menunjukan tokoh tersebut keji karena melalui tingkah laku tokoh ia mencengram leher Darmabumi membuatnya sesak dan tubuhnya kaku, maka ia dikatakan keji, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H233.
1. Menyayangi anak
	Watak menyayangi anak diperoleh oleh Goizarg dari kutipan menunjukan tokoh tersebut menyayangi anaknya karena melalui tingkah laku tokoh ia selalu membawa mainan baru untuk anaknya maka ia dikatakan menyayangi anaknya, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H32. Watak menyayangi anak diperoleh oleh Livs dari kutipan menunjukan tokoh tersebut menyayangi anaknya karena melalui tingkah laku tokoh ia meneteskan air mata dan rasa sakit hati tak terhingga ketika anaknya menjadi bahan olok-olok bangsanya sendiri ia sangat menyayangi anaknya maka ia dikatakan menyayangi anaknya, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H138.
1. Penyabar
	Watak penyabar diperoleh oleh Goizarg dari kutipan menunjukan tokoh tersebut penyabar karena melalui tingkah laku tokoh ia sabar menghadapi istrinya dan terus mengelus pundak istrinya agar tenang maka ia dikatakan penyabar, dapat dilihat dari kode 1/PT/TLT/H32.
1. Menyayangi istri
	Watak menyayangi istri diperoleh oleh Goizarg dari kutipan menunjukan tokoh tersebut menyayangi istrinya karena melalui tingkah laku tokoh ia mengusap rabut istrinya dengan lembut itu sebagai bentuk cintanya maka ia dikatakan menyayangi istrinya, dapat dilihat dari kode 2/PT/TLT/H138.
	
1. [bookmark: _Toc204423291]Kelayakan Novel “Ndoro Darmabumi” Sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA kelas XII 
	   Rahmanto (2005), berpendapat bahwa “tahap perkembangan psikologis sangat berdampak terhadap daya ingat siswa”. Pada usia remaja siswa sudah mengetahui perilaku yang baik dan benar dan dapat membedakan antara yang benar dan yang salah. Pemilihan bahan ajar harus biasa memahami esensi dari bahan ajar tersebut. Dalam landasan psikologi ini mempelajari ilmu tentang hubungan dengan prilaku manusia dan upaya untuk membuat rencana dalan Pendidikan dalam mengganti suatu perilaku manusia, sebagai tolak ukur untuk memastikan budi pekerti mana yang perlu ditingkatkan dengan itu siswa akan belajar tentang peningkatan fisik atu jasmani, emosional, moral, sosial dll. Rahmanto dan Bunyamin (2024, hlm. 2) Perkembangan pribadi adalah kewajiban seorang guru dengan membantu siswa berkembang secara maksimal. Seorang guru dapat memperhatikan aspek psikologi siswa sebagai alternatif bahan ajar sastra di Sekolah, diberiknnya bahan ajar berkaitan dengan perwatakan psikologi yang ada pada tokoh dalam novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah. Diharapkan peserta didik dapat menelaah dan menerapkan Perwatakan psikologi tokoh dalam Ndoro Darmabumi karya  Filiana Nur Wahiddah dengan baik, karena di dalam novel tersebut terdapat wawasan yang menjadikan pribadi dermawan, kuat, bijaksana, dihormati, tulus, setia, cerdas, baik hati, tangungjawab, rendah hati, lembut, penyabar, jujur, sabar, peduli, tegas, dan suka membantu. Tentu saja lewat ini siswa SMA menjadi tahu bagaimana kondisi psikologis seseorang jika terus-terusan mengalami hal yang sama. Secara tidak langsung aspek psikologi yang ada dalam novel ini memberikan sebuah pelajaran kepada semua orang selalu berbuat baik kepada siapapun tanpa melihat batasan-batasan sosialnya. Pada novel ini terdapat banyak hal nilai-nilai moral dan kehidupan yang ditentukan bukan hanya saja yang berkaitan dengan nilai sosial, nilai yang lainnya banyak sekali. Seperti kutipan “Hidup tak akan pernah lepas dari karma kehidupan. Diri sendiri tetap menjadi penentu bagaimana kita menghadapinya. Berbuat baik adalah suatu kecukupan bagi umat agar ber-kehidupan damai. Cela yang bertabur dalam kalbu, hanya akan mengotori kehidupan jika tak dibersihkan” (2024, hlm. 273).
	Berdasarkan kriteria pemilihan bahan ajar sastra menurut Rahmanto (2005), “pemilihan bahan ajar yang baik harus disesuaikan dengan wawasan yang ilmiah yaitu dari segi memperhatikan kosa-kata yang baru, memperhatikan segi ketata bahasaan dan sebagainya”. Aspek kebahasaan dalam sastra tidak hanya dibahas oleh masalah yang dibahas dalam novel, tetapi juga oleh aspek kebahasaan yaitu waktu menulis karya, dan faktor-faktor lain termasuk kelompok pembaca yang ingin dicapai penulis. Dilihat dari aspek kebahasa, novel yang berjudul, Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah bahasa yang digunakan mudah untuk dipahami siswa atau sangat komunikatif, dan bahasanya telah sesuai dengan bahasa yang telah digunakan oleh pengarang dalam menuangkan ide sesuai dangan anak usia remaja serta dalam novel memiliki cerita yang sesuai untuk anak SMA karena menceritakan tentang perjuangan dan pengorbanan Tiga Ndoro atau Tiga sahabat yang membentuk karakter, jati diri, dan wibawa mereka sebagai seorang peminpin. Sehingga novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah sudah layak digunakan sabagai bahan ajar sastra untuk siswa kelas XII. Seperti pada kutipan "Maafkan aku jika keputusan yang aku ambil selama ini sangatlah egois tanpa berunding secara berkala dengan kalian. Aku minta maaf atas sifatku selama ini. Sekali lagi, maaf." (2024, hlm. 97).
	Adapun berdasarkan latar belakang budaya novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah ini sangat berpengaruh untuk kehidupan remaja terutama siswa SMA. Hal ini dilakukan supaya siswa juga mendapat ilmu budaya. Novel ini menyoroti sistem pendidikan antara pribumi dan Eropa, akan tetapi semangat belajar para peribumi tidak jauh berbeda dengan bangsa Eropa dan terdapat nilai religus dalam novel ini yang mampu memenuhi aspek penting dalam suatu karya sastra. Hasil penelitian ini juga mampu dijadikan alternatif bahan ajar sastra di SMA, karena banyak ilmu dan pelajaran penting untuk siswa. Jika dilihat berdasarkan KD novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah ini tentunya sudah memenuhi aspek kecukupan, karena menjelaskan bahwa setiap siswa harus bisa menemukan isi dan kebahasaan yang terkandung dalam novel. Hal itu sudah jelas terlihat sekali bahwa novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah ini layak untuk dijadikan sebagai bahan ajar di SMA. Seperti pada kutipan "Apa yang bisa kau ajarkan?". "Mengaji, menulis, membaca, menari, dan memainkan alat musik. Aku ikut menyebarkan agama Islam dengan perantara budaya untuk masyarakat agar mudah diterima sama seperti apa yang diajarkan oleh para pendahulu kami."(2024, hlm. 131).


[bookmark: _Toc204423292]Pembahasan
Karya sastra adalah sebuah ekspresi kreatif yang menyampaikan ide, perasaan, pengalaman, atau pandangan dunia melalui kata-kata. Karya ini menciptakan imajinasi seorang pengarang terhadap persepsi pembaca terhadap realitas, karya ini juga khas karena menggunakan bahasa yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga estetis dengan tujuan untuk menggugah emosi, seperti cinta, kebencian, kemarahan, dan kesedihan. Karya sastra tidak langsung menjelaskan apa yang ingin disampaikan oleh pengarang, akan tetapi harus ditelaah lebih dalam pesan atau hal apa yang ingin disampaikan oleh pengarang lewat karya sastra yang dihasilkan. Hasil kajian perwatakan tokoh pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah yaitu menurut teori Minderop (2013) yaitu menyajikan dan menetukan perwatak pada tokoh, pada umumnya pengarang menggunakan dua cara atau dua metode. Pertama metode langsung (Telling) yaitu (1)perwatakan melalui tuturan pengarang, (2)perwatakan mengunakan nama tokoh, (3)perwatakan melalui penampilan tokoh, kedua metode tidak langsung (Showing) yaitu, (1)perwatakan melaui dialog yaitu, apa yang dikatakan penutur, (2)perwatakan melalui tindakan para tokoh yaitu, melalui tingkah laku tokoh dalam penelitian ini. Perwatakan tokoh yang ditemukan dalam penelitian ini hanya ada tiga perwatakan tokoh yaitu (1)perwatakan melalui tuturan pengarang, yaitu metode ini memberikan ruang yang luas dan bebas bagi pengarang atau narator untuk menciptakan cerita. Narator mengomentari kepribadian dan watak para tokoh dan mengeksplorasi pikiran, perasaan, dan konflik batin mereka (Minderop, 2013, hlm. 15). Dengan demikian, pengarang terus-menerus mengawasi karakterisasi tokoh. Pengarang tidak hanya menarik perhatian pembaca terhadap komentarnya tentang watak tokoh tetapi juga berupaya membentuk persepsi pembaca tentang tokoh yang diceritakan. (2)Perwatakan melaui apa yang dikatakan penutur, yaitu pembaca harus memperhatikan substansi dari suatu dialog. Apakah dialog tersebut sesuatu yang lebih penting sehingga dapat mengembangkan peristiwa-peristiwa dalam suatu alur atau sebaliknya. Untuk menentukan apakah suatu karakter memiliki kepribadian tertentu, beberapa contoh perlu disajikan. Karena dengan adanya beberapa bukti kutipan memberikan kenyakinan kepada pembaca bahwa watak dimaksud memang demikian adanya (Minderop, 2013, hlm. 23). (3)Perwatakan melalui tingkah laku tokoh yaitu, untuk membangun watak dengan landasan tingkah laku, penting bagi pembaca untuk menikmati secara rinci berbagai peristiwa dalam alur karena peristiwa-peristiwa tersebut dapat mencerminkan watak para tokoh, kondisi emosi dan psikis yang tanpa disadari mengikutinya serta nilai-nilai yang ditampilkan Pickering, et al. (Minderop, 2013, hlm. 38). Hasil kajian ini yang dilakukan berkaitan dengan novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah yang dijadikan sebagai acuan kelayakan alternatif bahan ajar sastra di SMA.
	Dari hasil analisis ternyata perwatakan tokoh melalui tuturan pengarang yang ditemukan pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah paling banyak yaitu berjumlah 30 yaitu kuat, bijaksana, dihormati, tulus, setia, dermawan, pendiam, egois, cerdas, baik hati, dingin, cerdas, tanggungjawab, rendah hati, lembut, peduli, angkuh, mudah tersulut emosi, suka bercanda, kekanak-kanakan, pintar, berani, pendendam, jujur, kepeminpinan, sabar, cantik, penurut dan menyanyangi anakya. Perwatakan tokoh melalui apa yang dikatakan penutur yang ditemukan pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur wahiddah berjumlah 27 perwatakan yaitu pemberani, dermawan, peduli, cerdas, anak baik, tegas, baik, sombong, rendah hati, egois, bijaksana, tahu terima kasih, rendah diri, kuat, setia kawan, dewasa, angkuh, suka membantu, berani mengakui kesalahan, tulus, pendendam, setia, arogan, perhatian, pemarah, menyayangi anaknya dan merendahkan orang lain. Perwatan tokoh melalui tingkah laku tokoh yang ditemukan pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur wahiddah yang paling sedikit berjumlah 14 perwatakan yaitu, pendendam, dermawan, rendah hati, menghormati, suka membantu, peduli, mempunyai rasa empati. Pemarah, membully, rela berkorban, keji, menyayangi anak, penyabar dan menyayangi istri. Perwatakan tokoh yang ditampilkan dalam karya sastra dapat menghasikan karya sastra yang lebih menarik, lebih hidup, sehingga tidak menjadikan pembaca bosan ketika menikmati karya sastra. Perwatakan tokoh ini meningkatkan kreativitas atau imajinasi penulis saat menceritakan sebuah cerita dalam novel sehingga memberikan dampak positif bagi pembaca, membantu pembaca mengembangkan Perwatakan yang lebih baik lagi dan memberikan nilai kehidupan seperti nilai pendidikan, sosial, dan agama melalui karya sastra tersebut. Menurut Syah (2000, hlm. 9) “Berbagai karakteristik perkembangan masa remaja, menuntut adanya pelayanan pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhannya”. Dengan demikian, Kajian watak tokoh pada novel bisa memberikan pengimplementasian kepada peserta didik pada kehidupan sehari hari. 
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SIMPULAN DAN SARAN

1. [bookmark: _Toc204423294]Simpulan
Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan dan mengenai perwatakan tokoh melalui metode telling dan showing yang digunakan dalam novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Perwatakan tokoh melalui tuturan pengarang yang ditemukan pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur wahiddah berjumlah 30 perwatakan yaitu kuat, bijaksana, dihormati, tulus, setia, dermawan, pendiam, egois, cerdas, baik hati, dingin, cerdas, tanggungjawab, rendah hati, lembut, peduli, angkuh, mudah tersulut emosi, suka bercanda, kekanak-kanakan, pintar, berani, pendendam, jujur, kepeminpinan, sabar, cantik, penurut dan menyanyangi anakya. Perwatakan pendiam lebih banyak diperankan oleh 4 tokoh yaitu Darmabumi, Hasen De Boer, Wiliam Voc, dan Lestari.
1. Perwatakan tokoh melalui apa yang dikatakan penutur yang ditemukan pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur wahiddah berjumlah 27 perwatakan yaitu pemberani, dermawan, peduli, cerdas, anak baik, tegas, baik, sombong, rendah hati, egois, bijaksana, tahu terima kasih, rendah diri, kuat, setia kawan, dewasa, angkuh, suka membantu, berani mengakui kesalahan, tulus, pendendam, setia, arogan, perhatian, pemarah, menyayangi anaknya dan merendahkan orang lain. Perwatakan peduli lebih banyak diperankan oleh 4 tokoh yaitu yaitu Darmabumi, Hasen De Boer, Wiliam Voc, dan Lemah.
1. Perwatakan tokoh melalui tingkah laku tokoh yang ditemukan pada novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur wahiddah berjumlah 14 perwatakan yaitu, pendendam, dermawan, rendah hati, menghormati, suka membantu, peduli, mempunyai rasa empati, pemarah, membully, rela berkorban, keji, menyayangi anak, penyabar dan menyayangi istri. Perwatakan peduli lebih banyak diperankan oleh 4 tokoh yaitu yaitu, Hasen De Boer, Dedes, Lemah dan Livs.
1. Novel Ndoro Darmabumi karya Filiana Nur Wahiddah merupakan novel yang layak untuk dijadikan sebagai bahan ajar sastra jenjang SMA kelas XII. Karena    novel ini mampu memenuhi aspek perilaku yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang terdapat dalam standar kompentensi dasar untuk pembelajaran sastra kelas XII. Melalui aspek kesustraan pun novel ini sudah sesuai. Melalui metode telling dan showing menurut teori Minderop (2013) peserta didik dapat mencontoh pembelajaran yang baik dengan menerapkan pada kehidupan nyata. Novel ini sudah sesuai dengan kriteria pemilihan bahan ajar berdasarkan aspek psikologi, bahasa dan aspek latar belakang budaya. Novel ini juga membantu guru untuk memenuhi kompetensi dasar yang telah ditentukan dalam silabus yang berkaitan dengan menyimak, membaca, menulis dan berbicara.

[bookmark: _Toc204423295]Saran
Dalam penelitian ini peneliti ingin memberikan saran dan semoga saran yang diberikan dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan yang mebaca skripsi ini.
1. Bagi Guru
Peneliti berharap novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah ini dapat digunakan oleh guru untuk dijadikan bahan ajar yang komunikatif dalam pembelajaran sastra sebagai upaya mengembangkan Perwatakan peserta didik karena mengandung tiga unsur yang dikemukakan oleh Rahmanto (2005), yaitu dari psikologi, bahasa dan latar belakang budaya.
1. Bagi Siswa
Nilai Perwatakan dalam tokoh dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah semoga dapat dijadikan sebagai motivasi yang dapat menginspirasi peserta didik maupun pembaca agar memiliki perilaku maupun sikap yang baik.
1. Bagi Peneliti Lain
Proses apresiasi sastra tidak hanya terletak dan tepaku pada kajian Perwatakan tokoh saja, dalam novel “Ndoro Darmabumi” karya Filiana Nur Wahiddah tentu ada unsur intrinsik dan ekstrinsik yang dapat dijadikan bahan penelitian. 
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